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ABSTRAK 

 Weka Warasta NIM. 21631080 “Pengaruh Gaya Hidup dan Tingkat 

Kepercayaan Sistem Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan Fintech 

Pada Mahasiswa IAIN Curup” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan tingkat 

kepercayaan terhadap sistem keamanan terhadap keputusan penggunaan fintech 

syariah, khususnya aplikasi BSI Mobile/Byond by BSI, di kalangan mahasiswa 

program studi perbankan syariah IAIN Curup tahun 2025.  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yang meneliti pengaruh atau hubungan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Curup yang aktif mengikuti 

perkuliahan ditahun 2025 dengan sampel 60 responden dengan teknik non-

probability sampling, dengan jenis purposive sampling.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan fintech, sedangkan tingkat kepercayaan 

terhadap sistem keamanan memiliki pengaruh yang signifikan. Secara simultan, 

keduanya menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan fintech, yang mengimplikasikan pentingnya meningkatkan 

kepercayaan pengguna terhadap sistem keamanan agar mendorong adopsi fintech 

syariah secara lebih luas dan aman. 

 

Kata Kunci: Gaya hidup, Kepercayaan, Keamanan, Fintech, Byond. 

  



 
 

x 
 

ABSTRAK 

 Weka Warasta NIM. 21631080 “The Influence of Lifestyle and Security 

System Trust on Fintech Usage Decisions Among IAIN Curup Students” 

 This study aims to determine the influence of lifestyle and level of trust in 

security systems on the decision to use sharia fintech, especially the BSI 

Mobile/Byond by BSI application, among students of the IAIN Curup Islamic 

banking study program in 2025.  

 This study uses a quantitative method with an associative approach that 

examines the influence or relationship. The population in this study were students 

of the IAIN Curup Islamic banking study program who were actively attending 

lectures in 2025 with a sample of 60 respondents using a non-probability sampling 

technique, with a purposive sampling type.  

 The results showed that lifestyle variables did not have a significant effect 

on the decision to use fintech, while the level of trust in the security system had a 

significant effect. Simultaneously, both showed a positive and significant effect on 

the decision to use fintech, which implies the importance of increasing user trust in 

the security system in order to encourage wider and safer adoption of sharia fintech.  

 

Keywords: Lifestyle, Trust, Security, Fintech, Byond. 
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MOTTO 

Allah tidak memberi mimpi kedalam hatimu tanpa alasan, tapi Allah memang mau 

kamu berjuang untuk itu 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Akan selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa, dan akan selalu ada 

jalan bagi mereka yang sering berusaha” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Revolusi industri membawa perubahan besar dalam kemajuan 

teknologi, khususnya dalam proses produksi kegiatan ekonomi. Ada 

perubahan dalam cara kita hidup dan bekerja, perubahan cara orang 

mendekati lingkungan kerja dan lingkungan publik. Fenomena ini 

mengubah cara pandang orang-orang bahwa manusia secara bertahap 

digantikan sebagai elemen penting dalam perekonomian. Melalui 

digitalisasi teknologi sebagai mesin perekonomian. Teknologi digital 

membuat aktivitas masyarakat menjadi lebih mudah dan praktis1. 

Adanya teknologi keuangan mendorong perkembangan teknologi di 

sektor ekonomi. Financial technology mampu menyumbangkan Rp25,9 

triliun pada perekonomian Indonesia, yang menunjukkan pertumbuhan 

teknologi di sektor ekonomi. Lebih dari 50% transaksi keuangan 

masyarakat Indonesia menggunakan sistem pembayaran e-wallet. Menurut 

Andriani, perusahaan e-wallet populer di industri fintech Indonesia 

termasuk Ovo, LinkAja, Gopay, Dana, Mandiri e-money, dan I-saku. 

Sebuah survei yang dilakukan oleh DailySocial menemukan bahwa antara 

tahun 2016 dan 2018 jumlah orang yang menggunakan fintech meningkat 

dibandingkan dengan orang-orang yang tidak menggunakannya. 

 
 1 Muslihati Susiyana, Ayu Ruqayyah Yunus, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech Syariah Pada Generasi Z,” AT TAWAZUNE Jurnal 

Ekonomi Islam ISSN : 277 (2023): 120, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24252/attawazun.v3i2.41011. 
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Fintech umumnya diakui memiliki keunggulan dalam hal 

kemudahan penggunaan, efektivitas, dan efisiensi, serta dianggap sebagai 

alat pengelolaan keuangan yang baik. Angka 29.8% juga menunjukkan 

penerimaan yang kuat terhadap hal ini. Dalam beberapa tahun terakhir, 

sektor keuangan syariah di Indonesia telah berkembang pesat. Hal ini 

disebabkan oleh banyak hal, seperti peningkatan kesadaran publik tentang 

keuangan syariah, dukungan pemerintah, dan kemajuan dalam teknologi 

informasi dan komunikasi. Salah satu produk keuangan syariah yang 

berkembang pesat adalah fintech syariah2. 

Menurut Bank Indonesia, Fintech atau Financial Technology adalah 

penggunaan teknologi dalam sistem keuangan mendorong munculnya 

produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis inovatif yang berdampak 

pada stabilitas sistem keuangan. Hal ini berkaitan erat dengan dinamika 

ekonomi keuangan dan kestabilan sistem keuangan secara keseluruhan yang 

berarti kelancaran efektif, keamanan sistem pembayaran, dan keandalan. 

Karena kemudahan dan kecepatannya, fintech sangat digemari kaum 

milenial dan diproyeksikan akan terus berkembang. 

Menurut National Digital Research Center (NDRC) di Dublin, 

Irlandia, Aknes Novianti mendefinisikan fintech sebagai “inovasi dalam 

layanan keuangan” atau “inovasi dalam layanan fintech,” atau kombinasi 

antara inovasi keuangan dan teknologi modern. Fintech adalah akses 

 
 2  Nadhia Armilia and Yuyun Isbanah, “Faktor Yang Memengaruhi Kepuasan Keuangan 

Pengguna Financial Technology Di Surabaya,” Jurnal Ilmu Manajemen 8, no. 1 (2020): 39. 
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terbuka terhadap layanan keuangan formal yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Sedangkan, menurut BI Teknologi Keuangan atau Fintech adalah 

kombinasi layanan keuangan dan teknologi yang memungkinkan transaksi 

yang mudah dan cepat tanpa harus bertatap muka3. 

Menurut Mukhlisin dari Dodi Yarli, fintech syariah adalah 

kombinasi dan inovasi keuangan dan teknologi yang memfasilitasi proses 

perdagangan dan investasi dengan mempertimbangkan nilai-nilai syariah. 

Meskipun fintech adalah sebuah kemajuan baru, namun ia meyakini sektor 

keuangan membutuhkan regulasi yang sesuai dengan prinsipnya, yakni 

prinsip syariah. Ada berbagai jenis fintech syariah yang tersedia di 

Indonesia diantaranya adalah peer-to-peer lending (P2P), uji crowdfunding, 

dan marketplace aggregator4. 

Sementara itu, teknologi keuangan syariah secara umum 

menggabungkan inovasi dalam teknologi informasi yang berkaitan dengan 

produk dan layanan keuangan selain teknologi yang sudah ada yang cepat 

dan memfasilitasi proses bisnis perdagangan, investasi, dan alokasi aset 

berdasarkan nilai-nilai syariah. 

Penerapan fintech syariah di Indonesia pertama kali menjadi 

perhatian pemerintah ketika Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

 
 3  Rakhmat Dwi Pambudi, “Perkembangan Fintech Di Kalangan Mahasiswa UIN 

Walisongo,” Harmony 4, no. 2 (2019): 74–81, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/harmony.v4i2.36456. 

 4 Alfian Rinaldi, “Potensi Fintech Syariah Di Desa Terhadap Pengembagan Pelaku Umkm 

(Studi Pada Pelaku UMKM Di Desa Tajurhalang, Kabupaten Bogor),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB Universitas Brawijaya Malang, 2020, 3–11, 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/7023. 
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Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan Fatwa Fintech Syariah No. 117/DSN-

MUI/II/2018 tentang Pelayanan Keuangan Berbasis Teknologi Informasi 

Syariah Layanan Keuangan Berbasis Teknologi 5 . Financial Technology 

muncul sebagai solusi inovatif yang memudahkan transaksi keuangan dan 

memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat. Fintech syariah, 

yang beroperasi sesuai dengan standar syariah, menjadi salah satu alternatif 

yang menarik bagi masyarakat Muslim, terutama di Indonesia adalah negara 

dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Salah satu contoh 

fintech syariah yang berkembang di Indonesia adalah BSI (Bank Syariah 

Indonesia) dengan produk-produk seperti Byond by BSI yang menawarkan 

layanan keuangan berbasis syariah. 

Sehubungan dengan fintech, telah diatur melalui Peraturan Badan 

Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Pasal 1 Nomor 3 POJK 

77/POJK.01/2016 dengan jelas menyebutkan bahwa layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi fintech. Selain itu, fintech 

syariah juga menawarkan berbagai layanan keuangan syariah yang mudah 

diakses dan terjangkau. Teknologi keuangan syariah, juga dikenal sebagai 

fintech, berasal dari Al-Qur'an sebagai sumber hukumnya, sehingga 

transaksi keuangan fintech syariah dapat dilakukan secara halal dan legal 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berbeda. Salah satu inovasi 

terbaru dalam industri ekonomi syariah adalah fintech syariah, yang sudah 

 
 5 Sekar Syahira, “Pengaruh Literasi Bank Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Pada Generasi Z Di Jakarta” (Skripsi, Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 



 
 

5 
 

lama ada di beberapa negara termasuk Indonesia. Sumber hukum fintech 

syariah disebutkan dalam surah Al-Kahfi ayat 19, yaitu: 

عَامٗا 
َ
ىَٰ ط

َ
زۡك
َ
 أ
ٓ
هَا يُّ

َ
رۡ أ

ُ
يَنظ

ۡ
ل
َ
دِينَةِ ف

َ ۡ
ى ٱلۡ

َ
ذِهِۦٓ إِل

َٰ
مۡ هَ

ُ
م بِوَرِقِك

ُ
حَدَك

َ
 أ
ْ
وٓا
ُ
ٱبۡعَث

َ
ف

حَدًا 
َ
مۡ أ

ُ
 بِك

عِرَنَّ
ۡ
 يُش

َ
 وَلَ

ۡ
ف

َّ
ط
َ
يَتَل

ۡ
نۡهُ وَل ِ

م بِرِزۡقٖ م 
ُ
تِك
ۡ
يَأ
ۡ
ل
َ
 ف

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 

makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu 

untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan 

sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun6.” 

 Selain itu juga terdapat sumber hukum lainnya yakni dalam Q.S Al 

Qashash Ayat 26 yang menjelaskan bahwa: 

بَتِ ٱسۡتَ 
َ
أ
هُمَا يََٰٓ تۡ إِحۡدَىَٰ

َ
ال
َ
يۡرَ مَنِ ٱسۡتَ ق

َ
 إِنَّ خ

ُۖ
مِينُ جِرۡهُ

َ ۡ
قَوِيُّ ٱلۡ

ۡ
 جَرۡتَ ٱل

 “Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 

orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada 

kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya7.”    

Al-Qur'an secara umum mengatur fintech syariah sebagai hal baru, 

dan kedua ayat tersebut berfungsi sebagai landasan. Seperti yang telah 

disebutkan, fintech syariah berbeda dengan fintech konvensional karena 

yang pertama selalu mengikuti prinsip syariah, yaitu adanya amanah atau 

sifat dapat dipercaya. Fintech syariah hadir sebagai terobosan dalam 

menjalankan roda ekonomi yang menggunakan teknologi informasi dan 

layanan transaksi online dengan dasar amanah atau saling percaya. 

 
6  “Al-Kahf, Qur’an Kemenag,” diakses 10 Desember 2024, https://quran.kemenag. 

Go.id/sura/18/19. 
7 “Al-Qasas, Qur’an Kemenag,” diakses 10 Desember 2024, https://quran.kemenag. 

Go.id/sura/28/26. 

https://quran.kemenag/
https://quran.kemenag/
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Fintech syariah juga diharapkan dapat memberikan rasa aman bagi 

pengguna dalam melakukan transaksi, karena data pribadi dan keuangan 

mereka akan terjaga kerahasiaannya. Hal ini menjadikan fintech syariah 

menjadi pilihan yang menarik bagi banyak orang, termasuk mahasiswa 

perbankan syariah. Khususnya mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

Namun, meskipun potensi fintech syariah sangat besar, masih 

terdapat tantangan dalam adopsi dan penggunaannya, terutama di kalangan 

mahasiswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti informasi, kemudahan, dan risiko berpengaruh terhadap keinginan 

untuk bertransaksi dengan menggunakan fintech. Namun, terdapat gap 

penelitian yang belum banyak mengkaji peran gaya hidup dan tingkat 

kepercayaan sistem keamanan dalam keputusan penggun aan fintech, 

khususnya di kalangan mahasiswa perbankan syariah tersebut8.  

Adapun keputusan penggunaan fintech yang dipengaruhi oleh gaya 

hidup pengguna yang mencakup kebiasaan dan preferensi individu dalam 

bertransaksi, serta tingkat kepercayaan sistem keamanan. Mengenai 

keputusan penggunaan fintech syariah, khususnya aplikasi Byond, bahwa 

gaya hidup dan juga tingkat kepercayaan sistem keamanan menjadi hal 

penting yang dapat mempengaruhi pilihan mahasiswa di jurusan perbankan 

syariah. Aplikasi Byond ini menawarkan fitur keamanan yang canggih, 

termasuk autentifikasi dua faktor dan enkripsi data yang membuat pengguna 

merasa lebih aman saat melakukan transaksi. Salah satu inovasi terbaru dari 

 
 8 Nurdin, Winda Nur Azizah, and Rusli, “Pengaruh Pengetahuan,Kemudahan Dan Risiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) Pada Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu,” Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 2, no. 2 

(2020): 199–222, https://doi.org/10.24239/jipsya.v2i2.32.198-221. 
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Byond adalah penggunaan teknologi biometrik untuk login dan verifikasi 

transaksi, yang tidak hanya meningkatkan keamanan tetapi juga 

memudahkan pengguna dalam mengakses rekening mereka tanpa 

memasukkan password yang rumit. 

Grand theory yang mendasari variabel pengambilan keputusan 

penggunaan fintech adalah Teori Perilaku Terencana, atau TPB (Theory of 

Planned Behavior), mengatakan bahwa sikap memengaruhi keinginan 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku dalam menggunakan fintech 9.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sinta Bella, dkk. Juga menyatakan 

bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat keputusan 

penggunaan fintech di Desa Karang Baru, Banyuasin, tetapi kemudahan 

penggunaan tidak berpengaruh signifikan, sehingga memunculkan gap 

penelitian yang menarik, yang dapat diteliti dengan menggunakan peran 

gaya hidup dan kepercayaan pada sistem keamanan dalam keputusan 

penggunaan fintech, khususnya di kalangan mahasiswa perbankan syariah 

di IAIN Curup10. 

Salah satu hal yang memengaruhi keputusan untuk menggunakan 

fintech adalah gaya hidup, yaitu gaya hidup dengan pola konsumsi, 

kebiasaan, dan nilai-nilai yang dianut, atau bahkan gaya hidup mereka yang 

selalu mengikuti trend bahkan gaya hidup yang hedonisme dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan teknologi keuangan. 

 
 9  Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human 

Decision Processes 50, no. 2 (2019): 179–211, https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T. 

 10  Sinta Bella, Saprida Saprida, and Bagus Setiawan, “Pengaruh Kepercayaan Dan 

Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Financial Technology 

(Fintech) Di Desa Karang Baru Kabupaten Banyuasin,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Syariah 

(JIMESHA) 3, no. 1 (2023): 15–26, https://doi.org/10.36908/jimesha.v3i1.179. 
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Dalam studi ini yang ditekankan adalah gaya hidup mahasiswa perbankan 

syariah di IAIN Curup yang seringkali dipengaruhi oleh trend sosial dan 

pilihan teman sebaya. Gaya hidup mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Curup angkatan 2025, yang merepresentasikan generasi digital native 

dengan karakteristik konsumsi media dan teknologi yang khas. Gaya hidup 

mereka tidak lepas dari pengaruh trend yang cepat berubah dan fenomena 

FOMO (Fear of Missing Out), yang mendorong adopsi teknologi terkini, 

termasuk dalam aspek keuangan. Oleh karena itu, kecenderungan mereka 

untuk menggunakan aplikasi fintech syariah seperti Byond by BSI akan 

dianalisis sebagai indikator bagaimana gaya hidup tersebut memengaruhi 

keputusan penggunaan layanan keuangan digital syariah 

Grand theory yang mendasari variable gaya hidup adalah Life Style 

Theory yang dikembangkan oleh Hindeleng, Gottfredson, dan Garafalo 

pada tahun 1978 yang merupakan kerangka kerja yang kaya untuk 

memahami bagaimana pola hidup individu memengaruhi keputusan dan 

perilaku mereka. Teori ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki gaya 

hidup yang unik, yang dipengaruhi oleh berbagai variabilitas demografis 

seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, dan status perkawinan, pendapatan 

keluarga, dan ras. Dengan memahami hal-hal tersebut, kita dapat 

mengidentifikasi bagaimana variasi dalam gaya  hidup dapat berkaitan 

dengan keputusan penggunaan fintech. Sebagaimana penelitian oleh Ratih 

Rahmaningrum, yang menyatakan bahwa keputusan menggunakan layanan 
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fintech dipengaruhi oleh gaya hidup11 . Namun, masih terdapat gap yang 

perlu diteliti lebih lanjut, terutama jika gaya hidup tersebut dikaitkan dengan 

keputusan penggunaan fintech pada mahasiswa perbankan syariah. 

Selain gaya hidup, tingkat kepercayaan sistem keamanan juga dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan fintech. Tingkat kepercayaan sistem 

keamanan dalam konteks penggunaan fintech disini merujuk pada 

keyakinan pengguna terhadap keamanan dan perlindungan transaksi 

keuangan dan data pribadi yang dilakukan oleh platform fintech. 

Kepercayaan ini sangat penting karena dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna untuk mengadopsi dan menggunakan layanan fintech. Tingkat 

kepercayaan yang tinggi akan mendorong pengguna untuk merasa aman 

dalam melakukan transaksi, sedangkan tingkat kepercayaan yang rendah 

dapat menyebabkan keraguan dan penolakan terhadap penggunaan 

teknologi tersebut, dan biasanya ditandai dengan tingginya mobilitas dan 

kebutuhan akan efisiensi, yang akan mendorong orang untuk mencari solusi 

praktis dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk urusan keuangan.  

Grand theory yang mendasari variabel ini adalah Teori Adopsi 

Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM) yang menjelaskan 

bahwa, Perceived Ease of Use (kemudahan penggunaan) dan Perceived 

Usefulness (manfaat yang dirasakan), dapat berdampak pada keputusan 

orang untuk menggunakan teknologi baru12. Dalam situasi ini, gaya hidup 

 
 11 Ratih Rahmaningrum and Imronudin, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup 

Hedonisme Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Yang Kos Di Surakarta,” El-Mal: Jurnal 

Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 5, no. 5 (2024): 4039–49, https://doi.org/10.47467/elmal.v5i5.2359. 

 12  Dedy Setiawan, “Model Adopsi Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Usaha 

Mikro Kecil Di Universitas Jambi Maret 2024” (Skripsi, Universitas Jambi, 2024), 

https://repository.unja.ac.id/65837/2/.  
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dan sikap mahasiswa terhadap teknologi dapat dianggap sebagai faktor yang 

memengaruhi kedua elemen tersebut, sehingga berkontribusi pada 

keputusan mereka untuk menggunakan layanan fintech. Studi yang 

dilakukan oleh Jihan Indah Pramella, mengklaim bahwa tingkat 

kepercayaan berdampak positif dengan minat menggunakan fintech berupa 

M-Banking 13 . Sedangkan fintech pada penelitian ini yaitu fokus pada 

aplikasi Byond by BSI yang sebelumnya adalah BSI Mobile. 

Adapun perbedaan mencolok antara aplikasi BSI Mobile lama dan 

Byond by BSI yaitu antarmuka pengguna yang lebih intuitif dan fitur yang 

lebih lengkap dalam Byond. Aplikasi Byond dilengkapi dengan fitur seperti 

manajemen keuangan yang lebih baik, di mana pengguna dapat melakukan 

penganggaran dan memantau pengeluaran mereka dengan lebih efektif. 

Selain itu, Byond by BSI juga menawarkan fitur “Savings Goals” yang 

memungkinkan pengguna untuk mengatur dan mencapai tujuan tabungan 

mereka secara spesifik, sesuatu yang kurang ditawarkan oleh versi lama BSI 

Mobile14. 

Berdasarkan paparan diatas penelitian inipun bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan meneliti bagaimana gaya hidup mahasiswa 

dan kepercayaan mereka terhadap keamanan sistem dalam fintech 

mempengaruhi keputusan penggunaan mereka. Penelitian sebelumnya yang 

menyoroti pengaruh positif kepercayaan terhadap minat menggunakan 

 
 13 Jihan Indah Pramella and Erin Soleha, “Pengaruh Efektivitas, Kepercayaan Dan Resiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan FINTECH (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas 

Pelita Bangsa Pengguna M-Banking),” SEIKO : Journal of Management & Business 6, no. 1 (2023): 

799–811, https://doi.org/10.37531/sejaman.v6i1.4040. 
14 “SuperApp BYOND by BSI Resmi Diluncurkan! Hadirkan Layanan Komprehensif Yang 

Semakin Nyaman & Aman Diakses,” 11 November, 2024, https://www.bankbsi.co.id.  
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fintech menjadi dasar bagi penelitian untuk meneliti variabel tambahan yang 

mungkin berkontribusi, seperti gaya hidup dan tingkat kepercayaan 

terhadap sistem keamanan. 

Mahasiswa perbankan syariah dipilih sebagai populasi penelitian ini 

karena mereka adalah calon profesional di bidang keuangan yang 

diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keuangan syariah. 

Selain itu, mereka juga merupakan generasi yang lebih akrab dengan 

teknologi keuangan, sehingga sikap dan gaya hidup mereka dapat 

memberikan wawasan yang berharga mengenai adopsi fintech syariah. 

Mahasiswa perbankan syariah mempunyai potensi besar untuk 

menjadi pengguna fintech syariah. Mereka memiliki pengetahuan tentang 

keuangan syariah dan juga akrab dengan penggunaan teknologi digital. 

Dikatakan bahwa mahasiswa harusnya paham akan fintech syariah ini 

dikarenakan mereka sudah mempelajari dan ada beberapa mata kuliah yang 

membahas mengenai teknologi-teknologi perbankan tersebut. Salah satunya 

adalah mata kuliah Desain Sharia Contract yang beberapa sub-materinya 

membahas mengenai teknologi. Kemudian, Teknologi Lembaga Keuangan 

Syariah, mata kuliah ini juga membahas tentang teknologi perbankan. 

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan dalam 

kajian literatur yang ada sebelumnya mengenai penggunaan layanan fintech 

di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa perbankan syariah. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas variabilitas yang 

mempengaruhi penerapan teknologi dalam konteks yang lebih umum, tetapi 

masih terdapat gap penelitian yang dapat dikembangkan, seperti 
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kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana gaya hidup dan tingkat 

kepercayaan sistem keamanan secara spesifik mempengaruhi keputusan 

penggunaan fintech di kalangan mahasiswa perbankan syariah. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dengan 

judul “Pengaruh Gaya Hidup dan Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan Fintech Pada Mahasiswa 

Perbankan Syariah IAIN Curup”. 

B. Indentifikasi Masalah 

 Penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah krusial terkait 

penggunaan fintech di kalangan mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

Pertama, meskipun mereka adalah calon  profesional di bidang keuangan 

syariah, tingkat literasi keuangan syariah mereka terkait pemanfaatan 

fintech masih menjadi tantangan. Ini dapat menghambat pemahaman 

optimal terhadap produk dan layanan fintech syariah, serta berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman dalam penggunaannya. Kedua, terdapat 

keraguan signifikan di antara mahasiswa mengenai keamanan dan 

kepercayaan layanan fintech syariah. Ketidakpastian ini pada gilirannya 

dapat mengurangi minat mereka untuk bertransaksi atau memanfaatkan 

berbagai fintech syariah. Ketiga, keputusan penggunaan fintech di kalangan 

mahasiswa ini masih dipengaruhi oleh berbagai faktor dan pertimbangan. 

Hal ini menyebabkan sebagian dari mereka merasa ragu atau bahkan awam 

terhadap teknologi ini. Dengan memfokuskan studi ini secara spesifik pada 

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup dan memanfaatkan aplikasi 

relevan seperti Byond, diharapkan penelitian ini dapat menganalisis lebih 
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dalam komponen yang memengaruhi keputusan penggunaan fintech dan 

membantu merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif bagi penyedia 

layanan fintech syariah. 

C. Batasan Masalah 

 Batasan Masalah membatasi rumusan masalah sehingga penelitian 

dapat dilakukan dengan lebih konsentrasi. Ini dilakukan untuk menghindari 

pembahasan yang terlalu luas pada topik yang tidak relevan dan demi 

mengoptimalkan penelitian dalam mencapai tujuan, maka penelitian ini 

dibatasi pada, mahasiswa aktif tahun 2025 program studi perbankan syariah 

di IAIN Curup yang menggunakan BSI Mobile/Byond by BSI. Dengan 

fokus penelitian pada aplikasi fintech syariah yaitu BSI Mobile/ Byond by 

BSI. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya hidup mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup 

mempengaruhi keputusan penggunaan fintech? 

2. Apakah tingkat kepercayaan sistem keamanan mempengaruhi 

keputusan penggunaan fintech di kalangan mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Curup? 

3. Apakah secara simultan gaya hidup dan tingkat kepercayaan sistem 

keamanan mempengaruhi keputusan penggunaan fintech mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian, berdasarkan rumusan masalah yang ada adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis gaya hidup mahasiswa perbankan syariah di IAIN 

Curup terhadap keputusan penggunaan layanan fintech. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaan sistem keamanan 

terhadap keputusan penggunaan fintech di kalangan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup.  

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh gaya hidup dan tingkat kepercayaan 

sistem keamanan dalam mempengaruhi keputusan penggunaan fintech 

pada mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup. 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan bahwa hal-hal berikut 

akan mendapatkan manfaat seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan serta menambah wawasan 

mengenai pengetahuan tentang fintech syariah khususnya jurusan 

perbankan syariah ataupun dilingkungan Fakultas Syariah Dan 

Ekonomi Islam pada Program Studi Perbankan Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi industri yang 

terkait dalam mengetahui pengaruh nilai pengetahuan terhadap 

penggunaan fintech syariah. 
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3. Manfaat Bagi Akademis 

Diharapkan penelitian ini berguna sebagai sumber referensi bagi 

akademis selanjutnya, untuk dijadikan rujukan dalam penelitian lebih 

lanjut. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan merupakan bagian dari upaya penulis 

untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman. 

G. Kajian Terdahulu 

Adapun tinjauan penelitian terdahulu dilakukan, sehingga peneliti dapat 

mengetahui apa yang telah dan belum diteliti. Meskipun penelitian telah 

dilakukan dilokasi tersebut, tetap harus berbeda dari penelitian sebelumnya 

untuk mencegah duplikasinya. Ada sejumlah temuan penelitian yang 

peneliti temukan terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Galang Pratama Putra, I Putu Julianto, Jurnal, “Pengaruh Gaya 

Hidup, Promosi dan Keamanan Transaksi Terhadap Keputusan 

Penggunaan Fintech Pada Generasi Z di Kabupaten Tabanan”, 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia, Program 

Studi S1 Akuntansi, Vol. 10 No. 1, Tahun 2021. 

Penelitian ini yang diteliti adalah pengaruh gaya hidup, promosi, dan 

keamanan transaksi terhadap keputusan Gen Z tentang penggunaan 

fintech di Kabupaten Tabanan. Studi ini bertujuan untuk memahami 

komponen yang memengaruhi keputusan yang dibuat oleh generasi 

muda tentang menggunakan dompet digital sebagai alat transaksi. 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Peneliti mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner 

kepada 395 orang yang merupakan generasi Z berusia 20-24 tahun. 

Untuk analisis data, peneliti menggunakan analisis regresi linier 

berganda menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya hidup, promosi, dan keamanan transaksi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik gaya hidup, promosi yang efektif, 

dan tingkat keamanan yang tinggi, maka semakin besar kemungkinan 

generasi Z menggunakan dompet elektronik. 

Perbandingan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

terkonsentrasi pada subjek penelitian dan variabel yang diteliti. 

Kesamaan keduanya terletak pada pengakuan pentingnya gaya hidup 

dan keamanan dalam memengaruhi keputusan penggunaan 

teknologi keuangan15.  

 
 15  Galang Pratama Putra and I Putu Julianto, “Pengaruh Gaya Hidup, Promosi Dan 

Keamanan Transaksi Terhadap Keputusan Penggunaan Dompet Digital Pada Generasi Z Di 

Kabupaten Tabanan,” Vokasi : Jurnal Riset Akuntansi 10, no. 01 (2022): 27–35, 

https://doi.org/10.23887/vjra.v10i01.56230. 



 
 

17 
 

2. Zumratul Hasanah, dkk. Jurnal, “Pengaruh Kemudahan, 

Kepuasan, dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Fintech Syariah di Kota Jambi”, (MANOR), Universitas Jambi 

Indonesia, Vol. 5, No. 2, Tahun 2023. 

 Studi ini melihat bagaimana variabel kemudahan, kepuasan, dan 

kepercayaan memengaruhi keputusan untuk menggunakan fintech 

syariah di Kota Jambi. Temuan menunjukkan kepercayaan dan 

kemudahan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan untuk menggunakan fintech, sedangkan kepuasan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kesamaan kedua penelitian ini terletak pada fokusnya yang menilai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan layanan 

fintech, serta menekankan pentingnya kepercayaan. Namun, perbedaan 

utama penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel yang diteliti, dimana penelitian ini akan 

mengeksplorasi gaya hidup dan keamanan sebagai faktor tambahan 

yang mungkin berdampak pada keputusan penggunaan fintech di 

kalangan mahasiswa, sehingga menambah wawasan terhadap 

pemahaman perilaku pengguna fintech dalam konteks yang berbeda16. 

 

 

 
 16 Muhammad Roihan Zumratul Hasanah, Ridhwan, “Pengaruh Kemudahan , Kepuasan , 

Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan Fintech di Kalangan Masyarakat Kabupaten 

Tangerang” Journal of Islamic Economic and Finance 5, no. 2 (2024): 63–74, https://doi.org/DOI: 

https://doi.org/10.22437/jief.v5i2.35660. 
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3. Gatot Efrianto, Nia Tresnawaty, Jurnal, “Pengaruh Privasi, 

Keamanan, Kepercayaan, dan Pengalaman terhadap Keputusan 

Penggunaan Fintech di Kalangan Masyarakat Kabupaten 

Tangerang” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Ekonomi Vol. 6 No. 1, 

Tahun 2021. 

Penelitian ini menyatakan bahwa kepercayaan memengaruhi 

penggunaan fintech, ini sejalan melalui fokus studi yang dilakukan 

peneliti ini yang juga menekankan pada konteks penggunaan teknologi 

keuangan. Selain itu, meskipun penelitian terdahulu tersebut tidak 

menyertakan variabel gaya hidup, penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana gaya hidup mahasiswa perbankan syariah dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan fintech. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor keamanan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan fintech. Dalam 

penelitian ini, akan diinvestigasi bagaimana tingkat kepercayaan 

terhadap sistem keamanan dapat berperan dalam keputusan penggunaan 

fintech pada mahasiswa, sehingga memberikan perspektif baru dalam 

kajian penelitian terkait. Dari segi metodologi, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal, sama seperti 

penelitian ini yang juga akan menerapkan metode yang sama untuk 

memahami hubungan antara variabel yang diteliti17. 

 
 17 Gatot Efrianto and Nia Tresnawaty, “Pengaruh Privasi, Keamanan, Kepercayaan Dan 

Pengalaman Terhadap Penggunaan Fintech Di Kalangan Masyarakat Kabupaten Tangerang 

Banten,” Jurnal Liabilitas 6, no. 1 (2021): 17–18, https://doi.org/10.54964/liabilitas.v6i1.71. 
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4. Indah Nuraini, Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Gaya Hidup, Dan 

Religiusitas Mahasiswa Feb Universitas Jambi Terhadap 

Keputusan Penggunaaan Fintech (Pinjaman Online) Dalam 

Persepektif Ekonomi Islam”, Universitas Jambi, Tahun (2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak gaya hidup, 

religiusitas, dan pengetahuan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jambi terhadap keputusan mereka untuk menggunakan 

fintech (pinjaman online) dari sudut pandang ekonomi Islam. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dan subjeknya 

adalah mahasiswa fakultas tersebut. Uji validitas, reliabilitas, dan 

regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari kuesioner. 

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan dan gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan untuk menerima 

pinjaman online. Dari test hipotesis menghasilkan nilai thitung untuk 

variabel pengetahuan (X1) sebesar 5,794 dan untuk gaya hidup (X2) 

sebesar 4,255, memiliki tingkat signifikan 0,000 yang menunjukkan 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel (5,794 > 0,677) dan nilai signifikan 

kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05). Sebaliknya, variabel religiusitas tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

pinjaman online, dengan nilai signifikansi sebesar 0,699 yang lebih 

besar dari 0,05. Dari hasil analisis, pengetahuan adalah variabel yang 

paling signifikan, dengan standardized coefficient beta sebesar 0,57. 
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Persamaan penelitian ini sama-sama menargetkan mahasiswa 

sebagai objek penelitian, dengan fokus pada keputusan penggunaan 

fintech dalam konteks pengambilan keputusan. Selain itu, kedua 

penelitian ini menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan 

penggunaan fintech dan menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

analisis data. 

Namun, terdapat perbedaan signifikan di antara keduanya. 

Penelitian terdahulu juga menguji pengaruh pengetahuan dan 

religiusitas, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti hanya 

menyertakan tingkat kepercayaan sistem keamanan sebagai variable18. 

5. Maria Trecia Dayan, Jurnal,”Pengaruh Persepsi Konsumen, Gaya 

Hidup dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Aplikasi Pembayaran Digital (Fintech)”, Universitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya, Vol. 12, No. 1, Tahun 2020. 

 Data yang dianalisis dalam penelitian ini difokuskan pada dampak 

gaya hidup terhadap penggunaan layanan digital. Jurnal Transaksi 

meneliti pengguna aplikasi pembayaran digital berusia 17 hingga 30 

tahun di Jabodetabek, sedangkan penelitian di IAIN Curup menargetkan 

mahasiswa Perbankan Syariah di institusi pendidikan tersebut. 

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perspektif 

pelanggan dan gaya hidup memiliki pengaruh signifikan dalam hal 

penggunaan aplikasi pembayaran digital, sementara kepercayaan tidak 

 
 18 Indah Nuraini, “Pengaruh Pengetahuan, Gaya Hidup, Dan Religiusitas Mahasiswa Feb 

Universitas Jambi Terhadap Keputusan Penggunaaan Fintech (Pinjaman Online) Dalam Persepektif 

Ekonomi Islam” (Skripsi, Universitas Jambi, 2024), https://repository.unja.ac.id/id/eprint/60695. 
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memiliki dampak yang signifikan. Di sisi lain, penelitian IAIN Curup 

diharapkan dapat menunjukkan pengaruh gaya hidup dan tingkat 

kepercayaan sistem keamanan terhadap keputusan penggunaan fintech, 

meskipun hasil spesifiknya belum diketahui. Meskipun kedua penelitian 

memiliki fokus yang sama pada gaya hidup dan kepercayaan, konteks 

dan populasi yang diteliti memberikan nuansa yang berbeda. Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh 

signifikan, sedangkan penelitian IAIN Curup mungkin menghasilkan 

temuan yang berbeda tergantung pada karakteristik mahasiswa dan 

konteks penggunaan fintech di kalangan mereka. Dengan demikian, 

meskipun ada kesamaan dalam pendekatan dan variabel yang diteliti19. 

 
 19  Maria Trecia Dayan, “Pengaruh Persepsi Konsumen, Gaya Hidup Dan Kepercayaan 

Terhadap Penggunaan Aplikasi Pembayaran Digital,” Jurnal Transaksi 12, no. 1 (2020): 40–50. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

a. Teori Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

Dalam konteks penelitian, gaya hidup mahasiswa, seperti 

yang didefinisikan oleh Kotler, mengacu pada cara mahasiswa 

menjalani hidup setiap hari yang ditampilkan oleh aktivitas, minat, 

dan pandangan mereka terhadap teknologi. Gaya hidup ini dapat 

mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan layanan 

keuangan digital seperti fintech 1 . Menurut Bernard T. Widjaja, 

beberapa faktor utama yang mempengaruhi gaya hidup seseorang, 

yang relevan dengan konteks penelitian ini adalah: 

a. Kemewahan (Luxury): Seseorang seringkali memilih produk 

atau layanan yang dianggap mewah untuk meningkatkan status 

sosial, citra diri, dan persepsi kualitas. Dalam konteks fintech, 

mahasiswa mungkin memilih aplikasi atau layanan yang 

menawarkan fitur-fitur premium atau eksklusif untuk memenuhi 

kebutuhan akan gengsi dan prestise. 

b. Kemanjaan (Indulgence): Kecenderungan individu untuk 

menikmati hidup tanpa terlalu memikirkan pengorbanan 

finansial juga dapat memengaruhi pilihan penggunaan fintech. 

 
 1 Abdul Nurfikri and Jahrizal, “Pengaruh Gaya Hidup Dan Teknologi Terhadap Sikap Dan 

Keputusan Penggunaan Kartu Kredit Pada Bank Negara Indonesia Cabang Kota Pekanbaru,” Tepak 

Manajemen Bisnis XI, no. 2 (2019): 242–57, 

https://jtmb.ejournal.unri.ac.id/index.php/JTMB/article/view/7436. 



 
 

23 
 

Mahasiswa mungkin memilih aplikasi yang memudahkan dan 

memudahkan transaksi, seperti pembayaran melalui fitur tap-to-

pay atau transfer instan. 

c. Konsep Diri (Self Concept): Gaya hidup seseorang sangat erat 

kaitannya dengan bagaimana mereka memandang diri sendiri. 

Mahasiswa dengan konsep diri yang positif dan berorientasi 

pada prestasi cenderung memilih fintech yang mendukung gaya 

hidup mereka, seperti aplikasi investasi atau pengelolaan 

keuangan pribadi. 

d. Dikagumi (Admired): Dorongan untuk menjadi seperti orang 

yang dikagumi juga dapat mempengaruhi pilihan gaya hidup. 

Jika teman sebaya atau influencer yang diikuti oleh mahasiswa 

banyak menggunakan fintech tertentu, maka mahasiswa tersebut 

cenderung mengikuti trend tersebut2. 

2. Indikator Gaya Hidup 

 Menurut Kotler dan Keller, ada tiga indikator gaya hidup yang dapat 

diidentifikasi, antara lain: 

a. Activity (Aktivitas) 

Aktivitas adalah tindakan nyata yang dilakukan seseorang, 

atau informasi yang diberikan seseorang tentang tindakan yang 

telah mereka lakukan. Hal ini digunakan untuk memahami 

bagaimana mahasiswa memanfaatkan layanan financial 

 
2 Nurfikri and Jahrizal. 242-57 
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technology, misalnya dalam melakukan transaksi keuangan 

secara digital. 

b. Interest (Minat) 

 Perasaan ingin tahu atau suka seseorang terhadap sesuatu, 

baik benda hidup maupun mati, disebut minat. Minat merupakan 

kondisi psikologis yang membuat orang menyukai sesuatu 

karena daya tariknya. Ini digunakan untuk memahami 

ketertarikan mahasiswa menggunakan teknologi keuangan. 

c. Opinion (Opini) 

Opini adalah pendapat yang diucapkan atau ditulis tentang suatu 

hal. Opini dimaksudkan untuk menafsirkan keinginan dan 

persepsi tentang maksud orang lain. Dalam hal ini, pendapat 

digunakan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa melihat 

pengelolaan financial technology3. 

 Penjelasan di atas memungkinkan kita untuk mengambil 

kesimpulan bahwa gaya hidup mahasiswa merupakan faktor yang 

sangat signifikan dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk 

menggunakan layanan fintech. Gaya hidup, yang terbentuk dari 

kombinasi faktor seperti kemewahan, kemanjangan, konsep diri, dan 

pengaruh sosial, mencerminkan nilai-nilai, sikap, dan preferensi 

individu. Ketika mahasiswa memilih fintech, mereka tidak hanya 

mempertimbangkan aspek fungsionalitas, tetapi juga bagaimana 

 
 3 Ita Budiyanti, “Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Minat Penggnaan 

Financial Technology Pada Mahasiswa UIN Mas Said Surakarta” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Sai Surakarta, 2023), https://eprints.iain-surakarta.ac.id/5906/1. 
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layanan tersebut sesuai dengan gaya hidup dan identitas diri mereka. 

Pemahaman mendalam mengenai aktivitas, minat, dan opini 

mahasiswa terkait fintech dapat memberikan wawasan berharga bagi 

pengembang dan penyedia layanan fintech dalam merancang produk 

dan strategi pemasaran yang cocok dengan kebutuhan dan pilihan 

mahasiswa. 

b. Teori Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan 

1. Pengertian Kepercayaan Sistem Keamanan 

 Kepercayaan terbentuk dari harapan bahwa orang lain akan 

memperhatikan kebutuhan mereka, menurut Ryan Natahalie. 

Dengan mempercayai orang lain, mereka percaya bahwa harapan 

mereka akan dipenuhi dan tidak akan ada lagi kekecewaan. Tingkat 

kepercayaan mahasiswa terhadap sistem keamanan fintech akan 

berpengaruh langsung pada keputusan mereka untuk menggunakan 

layanan tersebut. Jika mahasiswa merasa yakin bahwa sistem 

keamanan fintech dapat diandalkan dan bahwa penyedia layanan 

akan memenuhi komitmennya, mereka akan lebih cenderung untuk 

mengadopsi dan dengan teknologi keuangan tersebut. Sebaliknya, 

jika tingkat kepercayaan rendah, mahasiswa mungkin enggan untuk 

memanfaatkan fintech, meskipun gaya hidup mereka mendukung 

penggunaan teknologi digital4. 

 
 4  Gita Wulandari, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kepercayaan Terhadap Minat Pengguna 

Kembali E-Money (Ovo,Dana, Gopay) Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Usu” 

(Skripsi, Universitas Sumatera Utara, 2020), http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/30192. 
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2. Indikator Kepercayaan 

Menurut Chuang dalam jurnal Gatot Efrianto and Nia 

Tresnawaty, berikut adalah indikator kepercayaan: 

a. Keyakinan pada layanan: Keyakinan pada layanan 

mencerminkan tingkat kepercayaan dan keyakinan pengguna 

terhadap keandalan, integritas, dan performa suatu layanan. 

Keyakinan ini dibuat melalui berbagai interaksi pengguna 

dengan layanan tersebut, serta melalui reputasi penyedia 

layanan. 

b. Persepsi kualitas layanan: Persepsi kualitas layanan adalah 

penilaian subjektif pengguna tentang seberapa baik suatu 

layanan memenuhi harapan dan kebutuhan mereka5. 

Menurut Rahmu dan Viswanathan dalam jurnal Dewi and 

Suardika, berikut adalah indikator sistem keamanan: 

a. Keamanan data: Untuk menjaga data dari pencurian, pencurian, 

kerusakan, atau kehilangan, digunakan banyak teknologi dan 

metode untuk menjamin bahwa data dilindungi selama proses 

penyimpanan, pemerosesan, dan penyalurannya. 

b. Kerahasiaan data: Fokus utama kerahasiaan informasi adalah 

ketika data sensitif tidak boleh jatuh ke tangan orang lain yang 

tidak berwenang. Kerahasiaan data mengacu pada kebijakan dan 

 
5 Hoerunisa, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Dan Kepercayaan 

Terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Berbasis Fintech Pada Fitur Shopee Pinjam,” (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Purwokero, 2024). 18. 
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metode yang menjamin bahwa data hanya dapat diakses oleh 

orang atau entitas yang memiliki izin yang diperlukan. 

Dalam konteks Grand Theory Technology Acceptance Model 

(TAM), keamanan berperan sebagai salah satu faktor yang 

berdampak penerimaan teknologi yang digunakan pengguna. TAM 

menyatakan bahwa dua variabel utama, yaitu perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (manfaat yang 

dirasakan), mempengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi. 

Keamanan dapat dianggap sebagai elemen yang mempengaruhi 

perceived usefulness, di mana pelanggan lebih cenderung menerima 

dan menggunakan teknologi jika mereka merasa bahwa data dan 

informasi mereka aman6. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kepercayaan terhadap sistem 

keamanan adalah faktor krusial dalam adopsi fintech oleh 

mahasiswa. Kepercayaan ini dibangun atas dasar harapan, 

keyakinan, kepercayaan pada teknologi, dan kepercayaan pada 

informasi yang diberikan. Penyedia layanan fintech perlu 

berinvestasi dalam sistem keamanan yang kuat dan transparan untuk 

membangun kepercayaan pengguna. Dengan demikian, tingkat 

keamanan yang tinggi dalam sistem informasi, dapat menumbuhkan 

keyakinan pengguna dan mendorong mereka akan lebih aktif dalam 

menggunakan teknologi tersebut. 

 
 6 Nurmalasari Ajeng, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan T-

Cash Pada Mahasiswa Universitas Islam Indonesi,  Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, Mempengaruhi Minat Penggunaan T-Cash Pada Mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia (2018): 6. https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/7630. 
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c. Teori Keputusan Penggunaan Fintech 

1. Pengertian Keputusan 

Kotler & Keller mengartikan “keputusan” sebagai tindakan 

yang diambil seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu 

didasarkan pada tindakan sadar (common sense) dan dalam 

mengapropriasi dan memahami suatu objek, serta langsung 

menyimpulkan atau menilai suatu objek yang diketahui.barang atau 

jasa. Dalam penelitiannya, Sireger memberikan penjelasan tentang 

proses pengambilan keputusan adalah proses memilih antara dua 

atau lebih opsi, dimulai dengan latar belakang masalah, 

mengidentifikasi masalah, dan diakhiri dengan membuat 

kesimpulan berdasarkan pertimbangan dan standar tertentu yang 

menjelaskan masalah. 

Penelitian Jalaluddin menyatakan bahwa keputusan adalah 

bagaimana seseorang bertindak terhadap beberapa pilihan, yang 

memutuskan secara sadar setelah memikirkan kemungkinan dan 

konsekuensinya. Teori di atas menunjukkan bahwa keputusan 

adalah tindakan yang kompleks yang melibatkan banyak hal, seperti 

menemukan masalah, mempertimbangkan alternatif, dan 

mempertimbangkan konsekuensi. 

Berbagai pengalaman dan pengetahuan seseorang 

mempengaruhi keputusan ini, yang merupakan bagian dari perilaku 

mereka. Keputusan ini merupakan bagian dari perilaku seseorang 
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dan dipengaruhi oleh berbagai pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki seseorang tersebut7. 

 

2. Indikator Pengambilan Keputusan 

 Menurut Kotler dan Keller, ada lima indikator pengambilan 

keputusan, yaitu8: 

1. Pengenalan Kebutuhan 

 Mungkin ada kebutuhan timbul dari penerimaan informasi 

baru tentang produk, situasi keuangan, promosi atau, faktor 

lainnya. Baik milik individu, demografi dan karakteristik 

demografis seseorang dapat memengaruhi persepsi mereka, 

serta karakteristik pribadi dapat memengaruhi persepsi mereka. 

2. Pencarian Informasi Konsumen 

Kumpulkan informasi yang dihasilkan konsumen. Proses 

informasi pengumpulan dilakukan secara selektif. Karena 

pelanggan mencari informasi relevan yang selaras dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka. 

3. Keputusan Dalam Memilih 

Selama proses memilih kegiatan tambahan seperti aktivitas ingin 

menggunakan, diperlukan seleksi, penganggaran, dan 

pendanaan diperlukan. 

 
7 Sekar Syahira, “Pengaruh Literasi Bank Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Pada Generasi Z Di Jakarta.” (Skripsi, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022): 

11. 
8 Lakshmi Jaya Ningsih, Shannon Eleanore Jogianto, and Cindy Yoel Tanesia, “Analisis 

Pengetahuan Dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa STIE Ciputra Makassar Terhadap Penggunaan 

Fintech” 7, no. 1 (2022): 258, https://doi.org/https://doi.org/10.37531/mirai.v7i1.2583. 
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Pengambilan keputusan adalah proses yang kompleks dan 

melibatkan banyak faktor. Proses ini dipengaruhi oleh kebutuhan, 

informasi, evaluasi alternatif, dan pengalaman pasca pembelian. 

Memahami indikator-indikator pengambilan keputusan ini penting 

bagi pemasar dan pengusaha untuk dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dan meningkatkan penjualan produk atau layanan 

mereka. 

3. Pengertian Financial Technology (FinTech) 

Mengutip National Digital Research Center (NDRC), 

Dublin, Irlandia , fintech diartikan sebagai “inovasi dalam jasa 

keuangan” dan merupakan sektor keuangan yang menggunakan 

teknologi terkini. Fintech memungkinkan masyarakat awam dengan 

mudah mendapatkan layanan finansial dan produk yang tidak 

tersedia melalui layanan keuangan tradisional9. 

Pengertian fintech sebagaimana dijelaskan Bank Indonesia 

menyatakan “pemanfaatan teknologi yang digunakan oleh sistem 

keuangan yang digunakan untuk menghasilkan produk, jasa, 

teknologi, dan model bisnis baru yang dapat mengganggu stabilitas 

pasar moneter, sistem pembayaran serta efisiensinya. Fleksibilitas, 

keamanan dan efisiensi serta keandalan sistem pembayaran10”. 

 
 9 Lakshmi Jaya Ningsih, Shannon Eleanore Jogianto, and Cindy Yoel Tanesia, “Analisis 

Pengetahuan Dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa STIE Ciputra Makassar Terhadap Penggunaan 

Fintech” 7, no. 1 (2022): 256–68, https://doi.org/https://doi.org/10.37531/mirai.v7i1.2583. 

 10 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, “Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial,” Bank Indonesia, 2017, 1. 
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Teknologi keuangan (Fintech) adalah hasil dari gabungan 

teknologi dan Layanan keuangan yang merombak model bisnis 

konvensiaonal menjadi inovatif. Istilah Fintech berasal dari kata 

"teknologi finansial" atau "teknologi finansial" modern. Fintech 

memungkinkan pembayaran dalam beberapa detik, berbeda dengan 

sebelumnya ketika transaksi memerlukan uang tunai dalam jumlah 

tertentu untuk dilakukan secara langsung11. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), teknologi keuangan 

adalah inovasi industri jasa keuangan yang menggunakan teknologi. 

Produk ini merupakan sistem yang dimaksudkan untuk menjalankan 

mekanisme perdagangan keuangan dengan cara yang lebih 

sederhana dan jelas12. 

Dari definisi jadi, fintech adalah inovasi dalam industri jasa 

keuangan yang menggunakan teknologi untuk membuat produk dan 

layanan keuangan baru lebih mudah diakses, fleksibel, aman, 

efisien, dan andal dibandingkan dengan layanan keuangan 

tradisional. 

Selain itu, menurut Mukrisin dari Dodi Yarli bahwa fintech 

berbasis syariah merupakan gabungan dan inovasi dalam bidang 

keuangan dan teknologi yang memfasilitasi proses perdagangan dan 

investasi dengan mempertimbangkan nilai-nilai syariah. Ia meyakini 

meskipun fintech adalah sebuah kemajuan Abaru, namun 

 
11 www.bi.go.id. Diakses pada Senin, 13 Mei 2024 pukul 21:20 Wib. 
12 http://www.ojk.go.id/id/financial-technology Diakses pada Senin, 13 Mei 2024. 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/id/financial-technology
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perkembangannya sangat pesat. Karena Islam adalah agama yang 

inklusif, maka diperlukan aturan yang sesuai dengan prinsip Islam, 

prinsip syariah, bahkan di bidang keuangan13. 

Adapun manfaat fintech menurut Anisah & Crisnata adalah 

sebagai berikut14:  

1. Memperluas Pasar: Fintech memungkinkan bisnis menjangkau 

pelanggan dengan lebih banyak pasar di berbagai wilayah. 

2. Efisiensi Pembayaran: Fintech menyediakan alat pembayaran, 

penyelesaian (settlement), dan kliring yang lebih efisien, 

mengurangi biaya dan waktu transaksi. 

3. Investasi yang Efisien: Fintech memfasilitasi investasi yang 

lebih efisien melalui platform digital yang mudah diakses dan 

transparan. 

4. Mitigasi Risiko: Fintech membantu mengurangi risiko yang 

terkait dengan sistem pembayaran konvensional, seperti risiko 

keamanan dan penipuan. 

5. Akses Pembiayaan: Fintech mempermudah akses bagi individu 

dan pelaku usaha yang membutuhkan tabungan, pinjaman, dan 

modal. 

 

 
 13 Muslihati Susiyana, Ayu Ruqayyah Yunus, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech Syariah Pada Generasi Z,” AT TAWAZUNE Jurnal 

Ekonomi Islam ISSN : 277 (2023): 120, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24252/attawazun.v3i2.41011. 

 14  Wanda Febriwantika, “Pengaruh Financial Technology Dan Gaya Hidup Terhadap 

Prilaku Keuangan Melalui Literasi Keuangan Di Kota Medan,”. (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2023). 
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4. Indikator Financial Technology (Fintech) 

 Sehubungan dengan indikator fintech menurut Sari & 

Rinofah terdiri dari tiga bagian utama, yaitu sebagai berikut: 

1. Kecepatan: Fintech berperan penting dalam meningkatkan 

inklusi keuangan, mempercepat transaksi keuangan, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Efisiensi: Fintech merupakan kemajuan teknologi yang 

menyederhanakan dan mempermudah transaksi keuangan, 

meningkatkan akses masyarakat terhadap produk keuangan, dan 

mendorong literasi keuangan. 

3. Kemudahan Akses: Fintech mempermudah masyarakat, 

termasuk penduduk di wilayah terpencil, untuk mengakses 

pendanaan tanpa harus bergantung pada perbankan 

konvensional. Hal ini sangat bermanfaat bagi masyarakat kelas 

menengah yang seringkali kesulitan mendapatkan pinjaman dari 

bank karena persyaratan agunan15. 

B. Kerangka Pemikiran 

   Kerangka pemikiran adalah Suatu ide yang menjelaskan 

bagaimana suatu konsepsi dapat berkorelasi dengan unsur-unsur yang telah 

diidentifikasi sebagai persoalan penting 16 . Kerangka Pemikiran dalam 

penelitian ini bisa ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 

 

 
15 Febriwantika. (2023): 29. 

 16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2020), hal 95. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan dijelaskan di bawah ini. Dua variabel (bebas) independen, 

Gaya Hidup sebagai (X1), dan Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan 

sebagai (X2). Sedangkan, variabel (terikat) dependennya adalah Keputusan 

Penggunaan Fintech, yang diukur melalui frekuensi penggunaan dan 

preferensi terhadap platform fintech tertentu yaitu BYOND. 

C. Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, hipotesis diterapkan untuk menguji apakah 

pengetahuan memiliki pengaruh terhadap keputusan yang dibuat oleh 

mahasiswa perbankan syariah dalam penggunaan fintech syariah.  

1. Hipotesis terkait Pengaruh Gaya Hidup (X1) terhadap Penggunaan 

Fintech (Y) 

Fintech atau Financial Technology adalah pemanfaatan teknologi 

yang digunakan dalam sistem keuangan untuk mengembangkan produk, 

layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang mempengaruhi stabilitas 
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sistem moneter. Menurut studi yang dilakukan oleh Windya Tya Losa, 

dkk. Menunjukkan bahwa gaya hidup memengaruhi pilihan fintech. 

Dikatakan bahwa gaya hidup hedonisme mahasiswa yang ditunjukkan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, melalui kebiasaan yang mungkin 

mengarah pada gaya hidup mewah, memungkinkan mereka mengikuti 

gaya hidup modern, seperti menggunakan barang-barang mewah, 

meskipun mereka tidak memiliki banyak uang, gaya berpakaian dan 

dandanan yang sesuai dengan gaya kontemporer sehingga menghasilkan 

gambaran sebagai mahasiswa yang berkelas, dan salah satunya 

menggunakan fintech atau teknologi digital untuk kehidupan sehari-hari 

mereka. 17  Dengan mempertimbangkan uraian di atas, hipotesisnya 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Tingkat gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan fintech. 

2. Hipoteis terkait Pengaruh Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan 

(X2) terhadap Penggunaan Fintech (Y) 

 Kepercayaan adalah keyakinan bahwa semua pihak bergantung satu 

sama lain dan membutuhkan satu sama lain. Menurut Gilbert & Tang, 

kepercayaan mengacu pada keyakinan terhadap sesuatu dan keyakinan 

bahwa apa yang dilakukan pada akhirnya akan membawa keuntungan 

atau kebaikan. Theory of Planed Behavior (TPB) dapat menjelaskan 

bagaimana kepercayaan dapat mempengaruhi keinginan seseorang 

 
 17  Dhea Rizky Amalia Winda Tya Losa , Qristin Violinda, “Pengaruh Gaya Hidup 

Hedonime , Penggunaan Fintech , Pengetahuan Keuangan Dan Financial Self Efficacy Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas PGRI Semarang 

Angkatan 2022-2023 ),” Journal Of Social Science Research 4 (2024): 3777–95. 
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untuk menggunakan teknologi. dan keamanan dari teknologi juga dapat 

memengaruhi keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi 

tertentu. 

Berdasarkan penelitian Akhnes Noviyanti dan Teguh Erawati, 

menunjukkan bahwa kepercayaan dan sistem keamanan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan teknologi keuangan, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Sandi (2018), yang 

menemukan bahwa mahasiswa jurusan perbankan syariah di IAIN 

Surakarta memiliki kepercayaan yang positif terhadap penggunaan T-

Cash mobile money 18 . Dengan mempertimbangkan uraian tersebut, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tingkat 

kepercayaan sistem keamanan terhadap keputusan penggunaan fintech 

pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

3. Pengaruh Gaya Hidup (X1) dan Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan (X2) terhadap Penggunaan Fintech (Y) 

Penelitian oleh Setiyawati Budi Utami, dkk. Menyatakan bahwa 

gaya hidup, kepercayaan keamanan memiliki pengaruh positif. 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan minat 

penggunaan payment fintech. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

 
 18 Teguh Erawati Akhnes Noviyanti, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan Dan 

Efektivitas Terhadap MinatMenggunakan Financial Technology (Fintech)” 4, no. 2 (2021): 69, 

https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jiafi/article/download/3253/1251. 
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keamanan yang dapat dijaga, semakin banyak orang yang menggunakan 

payment fintech19. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai: 

H3 : Terdapat pengaruh signifikan antara gaya hidup, tingkat 

kepercayaan sistem keamanan terhadap keputusan penggunaan fintech.  

 
 19  Setiyawati Budi Utami, Andy Dwi Bayu Bawono, and Noer Sasongko, “Pengaruh 

Privasi, Keamanan, Keandalan, Dan Transparansi Terhadap Minat Penggunaan Payment Fintech 

UMKM Di Watukelir,” Widya Cipta: Jurnal Sekretari Dan Manajemen 7, no. 2 (2023): 228–39, 

https://doi.org/10.31294/widyacipta.v7i2.15976. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut pendekatannya penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif asosiatif yang meneliti pengaruh atau hubungan. 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

menggunakan obyektif dan ilmiah, dimana data yang diperoleh berbentuk 

numerik atau deskriptif, dan akan dievaluasi menggunakan pengumpulan 

data dengan instrumen penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian 

dapat dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 

analisis statistik atau inferensial untuk menentukan apakah hipotesis yang 

dibuat benar1 . Studi kuantitatif biasanya dilakukan pada sampel yang 

dikumpulkan secara acak. 

B. Subjek Penelitian, Populasi dan Sample 

a. Subjek Penelitian 

  Menurut Sugiyono subjek penelitian adalah seseorang 

ataupun kelompok yang memiliki hubungan berkaitan dengan subjek 

penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh data yang 

digunakan untuk penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini, yaitu mahasiswa yang aktif terdaftar pada fakultas 

syariah dan program studi ekonomi islam di IAIN Curup. 

 

 
 1  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. 
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b. Populasi 

  Dalam penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan sebagai 

area umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan atribut tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian diambil kesimpulan. Studi ini melibatkan semua 

mahasiswa Perbankan Syariah di IAIN Curup yang aktif mengikuti 

perkuliahan di tahun 2025, dengan fokus pada mereka yang 

menggunakan BSI Mobile ataupun Byond by BSI. Jumlah 

keseluruhan mahasiswa Perbankan Syariah yang aktif pada tahun 

2025 tersebut adalah 286 mahasiswa2. 

c. Sample 

  Penelitian ini menggunakan sampel non-probability dengan 

metode purposive, yang berarti peneliti memilih sampel secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi tersebut., yaitu mahasiswa yang 

menggunakan BSI Mobile atau Byond by BSI. Dalam studi ini, jumlah 

sampel yang diambil adalah sebanyak 60 mahasiswa yang memenuhi 

kriteria tersebut. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel 

yang diambil relevan dengan tujuan penelitian, yang berfokus pada 

pengguna layanan fintech di kalangan mahasiswa Perbankan Syariah. 

Berikut kriteria sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu: 

1. Mahasiswa aktif IAIN Curup tahun 2025. 

2. Mahasiswa aktif jurusan perbankan syariah 2025. 

 
 2 Ratna Yunita, “Wawancara,” 2025. 
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3. Mahasiswa aktif program studi perbankan syariah tahun 2025 

yang menggunakan aplikasi Byond by BSI/ BSI Mobile. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

  Studi ini akan dilakukan di Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam Institut Agama Islam Negeri Curup (IAIN) Curup, khususnya 

di bidang Perbankan Syariah. 

b. Waktu 

 Penelitian akan dilaksanakan pada saat Surat Keterangan 

Penelitian keluar. 

D. Sumber dan Jenis Data   

a. Data Primer 

  Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dari sumber asli atau responden3. Adapun Data utama 

dari penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket atau kuesioner 

kepada siswa yang mengikuti program studi perbankan syariah yang 

aktif ditahun 2025 dan menggunakan Byond by BSI/ BSI Mobile 

berdasarkan jumlah sampel yang sudah di tentukan yaitu 60 orang.  

 
 3  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, Cetakan Ke-enam 

(Jakarta: Graha Ilmu, 2020), 16. 
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b. Data Sekunder 

 Data primer dalam penelitian ini didukung oleh data sekunder. Data 

sekunder ini diperoleh dari sumber-sumber yang telah diolah dan 

disajikan oleh pihak lain, seperti buku, jurnal, dokumentasi, dan 

wawancara. Contoh sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku, artikel jurnal, dan penelitian 

terdahulu seperti skripsi dan tesis. 

E. Instrumen Penelitian 

 Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan 

data. Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner. Instrumen penelitian memiliki peran penting dalam mengukur 

variabel-variabel yang akan diteliti. Kemudian menjelaskan bagaimana 

instrumen tersebut dikembangkan, terkait metode pengumpulan data yang 

akan digunakan, serta pemilihan alat dan bahan yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 

angket (google form) yang berisi serangkaian pernyataan sistematis 

dan terstruktur dan alat yang digunakan yaitu skor pengukuran Skala 

Likert4.  

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang 

terdiri dari lima angka, atau pilihan jawaban dengan skala dan skor yang 

diberikan, seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

 
 4  Adam Malik and Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan Teori Dan Aplikasi, 

Pertama (Yogjakarta: Deepublish CV BUDI UTAMA, 2018), 70. 
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Tabel 3.1 

Skor Pengukuran Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Skor Jawaban 

1 Jawaban STS 1 

2 Jawaban TS 2 

3 Jawaban RR 3 

4 Jawaban S 4 

5 Jawaban SS 5 

Keterangan: 

1. STS (Sangat tidak setuju) 

2. TS (Tidak setuju) 

3. RR ( Ragu-ragu) 

4. S ( Setuju) 

5. STS ( Sangat setuju) 

Selanjutnya, untuk pengolahan data, baik semua jenis uji statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan program 

pengolah data SPSS 26. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

  Pengumpulan, pengolahan, pertimbangan, dan penyimpanan 

informasi dalam domain pengetahuan dikenal sebagai dokumentasi. 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan atau menyampaikan bukti 

yang berkaitan dengan keterangan, seperti kutipan, foto, dan bahan 

referensi lainnya. 
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b. Observasi 

  Pengamatan dan pencatatan gejala secara menyeluruh atau 

fenomena yang ingin diteliti dikenal sebagai observasi. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang 

perilaku, interaksi, dan karakteristik suatu objek atau fenomena.  

c. Kuesioner/ Angket 

  Kuesioner, juga dikenal sebagai angket, adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa 

pernyataan atau pertanyaan yang tertulis kepada orang yang akan 

menjawab. Peneliti membuat pertanyaan dengan berbagai jawaban 

sehingga responden hanya perlu memilih salah satu jawaban yang 

telah diberikan untuk mendapatkan data dan informasi yang 

diperlukan. 

G. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengolah data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, teknik 

pengolahan data yang digunakan adalah teknik statistik. Untuk penelitian 

ini digunakan adalah SPSS Statistik 26. SPSS merupakan salah satu dari 

sekian banyaknya softwere statistik yang telah banyak dikenal dan 

digunakan di kalangan penggunaanya. 

1. Analisis Statistik Deskriftif 

Analisis statistik deskriptif mencakup karakteristik data yang 

diamati dan digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan 

penjelasan tentang gambaran objek yang diteliti melalui data sampel 
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atau populasi. Beberapa contoh analisis deskriptif termasuk mean, 

standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum5. 

2. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran seberapa akurat data yang kita kumpulkan 

menggambarkan keadaan sebenarnya dari objek yang kita teliti. 

Dengan kata lain, validitas menunjukkan seberapa tepat instrumen 

penelitian kita mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

Menurut Sugiyono syarat minimal validitas suatu butir pertanyaan 

adalah nilai korelasi item-total yang positif dan di atas 0,3. Nilai ini 

dapat kita lihat pada tabel "Item Total Statistik" dalam output SPSS. 

Jika nilai korelasi suatu butir kurang dari 0,3, maka butir tersebut 

dianggap tidak valid dan perlu direvisi6. 

3. Uji Reliabilitas 

Metode statistik yang digunakan untuk menentukan seberapa 

konsisten instrumen penelitian adalah uji reliabilitas. Menurut 

Sugiyono, reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat 

memproduksi hasil yang sama saat digunakan untuk menilai 

karakteristik yang sama pada waktu yang berbeda atau oleh pengamat 

yang berbeda. Metode Cronbach Alpha adalah salah satu teknik yang 

paling sering digunakan untuk mengukur reliabilitas, di mana semua 

item dalam instrumen dikorelasikan untuk menghasilkan satu nilai 

reliabilitas. 

 
5  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (Bandung: Alfabeta, Sugiyono, 2022), 148. 
6 Sugiyono. 2022: 175  
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Nilai Cronbach Alpha untuk uji realibilitas menurut Sugiyono 

dalam bukunya sering kali mengacu pada nilai ambang batas 

Cronbach's Alpha sebesar 0,60 sebagai indikator minimal suatu 

instrumen dianggap reliabel. Artinya, jika nilai Cronbach's Alpha 

yang dihasilkan dari analisis data penelitian lebih besar dari 0,60, 

maka instrumen yang di gunakan dapat dikatakan memiliki reliabilitas 

yang baik7. 

4. Uji Asumsi Klasik 

  Persyaratan statistik yang harus dipenuhi dalam analisis 

regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS) 

dikenal sebagai uji asumsi klasik8. 

a. Uji Normalitas 

 Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 

data yang digunakan normal. Data yang baik biasanya 

berdistribusi normal atau hampir normal. Metode J-B (Jarque-

Bera) dapat digunakan untuk menguji normalitas. Sebelum 

analisis utama, data harus terlebih dahulu diuji untuk memastikan 

distribusinya normal. Jika nilai probabilitas dari JB hitung lebih 

besar daripada nilai probabilitas yang ditetapkan, maka hipotesis 

bahwa variabel tersebut berdistribusi normal akan diterima9. 

 
7 Sugiyono. 2022: 185 

 8 Hanly F. Dj Feronika Kumayas, Anderson G. Kumenaung and Siwu, “Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Tingkat Pendidikan Dan Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan DI Kabupaten 

Minahasa,” Jurnal Berkala Efisiensi Ilmiah 24, no. April (2024): 72–89. 

 9 Feronika Kumayas, Anderson G. Kumenaung and Siwu. 
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 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Hal ini penting 

karena jika data setiap variabel tidak normal, pengujian hipotesis 

tidak dapat menggunakan statistik parametrik. Ini dilakukan 

dengan menggunakan metode grafik probabilitas normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen dalam suatu model memiliki tingkat korelasi 

yang tinggi atau tidak. Ketika variabel independen menunjukkan 

kemiripan yang cukup kuat, hal ini bisa menyebabkan korelasi 

yang sangat signifikan di antara mereka. Selain itu, tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk menghindari kesalahan pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam analisis 

parsial. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang diperoleh 

berada dalam rentang 1 hingga 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah multikolinieritas10. 

c. Uji Heteroskedasitisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

perbedaan varians residual antara satu periode pengamatan 

dengan periode pengamatan lainnya. Untuk menentukannya, 

dapat dilihat melalui pola pada scatterplot. Hasil regresi dikatakan 

 
 10  Muhammad Riza Mahasin and Mahmudah, “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian 

Pneumonia Pada Balita Di Wilayah Jawa Timur Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda,” 

Media Gizi Kesmas 12, no. 2 (2023): 596–601, https://doi.org/10.20473/mgk.v12i2.2023.596-601. 
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tidak mengalami heteroskedastisitas jika titik-titik data tersebar di 

atas, di bawah, atau di sekitar angka 0 secara acak tanpa mengikuti 

pola tertentu. Titik-titik data juga tidak seharusnya membentuk 

pola bergelombang yang melebar dan menyempit secara berulang-

ulang, sehingga penyebarannya menjadi tidak beraturan11. 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda mengidentifikasi hubungan 

antara variabel terikat (dependen) dan satu atau lebih variabel 

bebas (independen). Analisis ini juga membantu mengevaluasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan 

memberikan pemahaman tentang hubungan tersebut. Variabel 

independen yang diteliti adalah gaya hidup dan sikap terhadap 

teknologi, sementara variabel dependen adalah penggunaan 

fintech. Peneliti menggunakan SPSS 26 untuk menganalisis data. 

Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y=α+β1X1+β2X2+e 

Dimana: 

Y : variabel dependen, yaitu Keputusan Penggunaan Fintech. 

α : konstanta. 

X1 : variabel independen pertama, yaitu Gaya Hidup. 

β1 : koefisien regresi untuk Gaya Hidup. 

 
 11 Ni Putu Lion Budanti and Ni Putu Ayu Mirah Mariati, “Penerapan Analisis Regresi Linier 

Berganda Pada Kualitas Audit Aparat Pengawas Intern Pemerintah Kabupaten Gianyar,” Emasains : 

Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 13, no. 1 (2024): 90–95, 

https://doi.org/10.59672/emasains.v13i1.3607. 
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X2 : variabel independen kedua, yaitu Tingkat Kepercayaan 

Sistem Keamanan. 

β2 : koefisien regresi untuk Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan. 

e : error atau residu 

 Model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan, 

dan interpretasi koefisiennya seperti yang dijelaskan di dalam 

teks. 

5. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis bertujuan untuk mengevaluasi tanggapan 

sementara peneliti terhadap masalah penelitian yang dirumuskan. 

Studi ini menggunakan pengujian dua arah (ada kemungkinan dan 

tidak ada kemungkinan hubungan). Untuk menguji hipotesis tentang 

dampak fintech terhadap kinerja keuangan, uji t dan f berikut 

digunakan: 

a. Uji t (Parsial) 

 Uji t ini, menurut Imam Ghozali, dikutip oleh Muh. Ferils, 

digunakan untuk mengevaluasi kapasitas masing-masing variabel 

independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai thitung 

diperoleh dari hasil analisis regresi, dan nilai ttabel diperoleh dari 

uji parsial ini. Sedangkan ttabel untuk menentukan derajat 



 
 

49 
 

kebebasan12. Adapun ketentuan yang digunakan dalam uji parsial 

(uji t) sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel dinyatakan variabel independen  berpengaruh 

terhadap variabel dependen, maka H0 ditolak Ha diterima. 

2. Jika ttabel < thitung dinyatakan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

3. Sedangkan kriteria signifikansinya sebagai berikut.  

1) Jika sig > 0,05 maka tidak signifikan. 

2) Jika sig < 0,05 maka signifikan. 

b. Uji f (Simultan) 

Uji f yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh 

semua variable bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya. Dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu 

apabila fhitung < ftabel maka model tidak signifikan, hal ini juga 

ditandai nilai kolom signifikansi (%) akan lebih besar dari alpha 

begitu juga sebaliknya. 

c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 Uji koefesiensi determinan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara dua variabel yang diteliti. Untuk 

mengetahuinya, koefisien determinan dihitung dan ditemukan jika 

R2 = 100%, yang menunjukkan bahwa variabel independen 

 
 12 Ayu Siska Latifah, “Pengaruh Penggunaan Fintech Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Di Indonesia” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Curup (IAIN) Curup, 2024), 89. 
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berpengaruh sepenuhnya terhadap variabel dependen dan 

sebaliknya. 

 



51 
 

BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objektif Wilayah/Sasaran Penelitian 

1. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

a) Sejarah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

 Asal usul IAIN Curup dapat ditelusuri dari adanya fakultas 

Ushuluddin yang sebelumnya merupakan bagian dari IAIN Raden Fatah 

Palembang. Yang berarti cikal bakal IAIN Curup adalah Fakultas 

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang yang terletak dicurup.  

 Seiring dengan perubahan status dari IAIN Raden Fatah Palembang 

yang sebelumnya merupakan cabang dari IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menjadi sebuah institusi yang berdiri sendiri, Fakultas 

Syariah di IAIN Raden Fatah Curup juga mengalami perubahan nama 

menjadi Fakultas Ushuluddin. Perubahan ini dilakukan setelah terbitnya 

Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 

1964. 

 Pada saat itu, fakultas yang sebelumnya berstatus swasta tersebut 

beralih menjadi lembaga negeri. Pada saat itu, KH. Amin Addary 

diangkat sebagai Dekan fakultas, sedangkan Drs. Djam'an Nur menjabat 

sebagai Wakil Dekan I dan III, serta M. Yusuf Rachim, SH., menjadi 

Wakil Dekan II dan IV. Penerbitan Surat Keputusan Menteri Agama 

Nomor: 87 Tahun 1964 menegaskan bahwa Fakultas Ushuluddin Raden 

Fatah Curup merupakan bagian integral dari IAIN (Al-Jami'ah 
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Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah, yang berlokasi di 

Palembang, ibu kota Provinsi Sumatera Selatan. 

 Sepanjang sejarah keberadaannya, lokasi tempat pelaksanaan 

perkuliahan mengalami beberapa kali perpindahan. Pada periode tahun 

1963 hingga 1964, kegiatan perkuliahan dilaksanakan di gedung 

sekolah-sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Curup yang 

terletak di Talang Rimbo Curup. Selanjutnya, dari tahun 1969 hingga 

1981, kegiatan akademik dipindahkan ke gedung Yayasan Rejang Setia 

yang dulunya merupakan sekolah Belanda (HIS) yang berada di jalan 

Setia Negara. Baru pada tahun 1982, Fakultas Ushuluddin dapat 

bernafas lega karena telah menempati bangunan sendiri, hasil bantuan 

dari pemerintah, yang berlokasi di Jalan Dr. Ak. Gani Curup, dan 

bangunan tersebut digunakan hingga saat ini1. 

2. Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

a) Sejarah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) 

 Salah satu dari tiga fakultas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup adalah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). Keberadaan 

dan perkembangan FSEI sangat penting bagi sejarah perkembangan 

IAIN Curup. Seiring dengan proses perubahan status dari STAIN 

menjadi IAIN, ketiga jurusan yang ada sebelumnya mengalami proses 

transformasi atau perubahan struktur, yaitu jurusan Tarbiyah yang 

kemudian berkembang menjadi Fakultas Tarbiyah, jurusan Syariah 

 
 1  “Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Curup,” n.d., 

https://www.iaincurup.ac.id/sejarah/. 
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yang berubah menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, serta 

jurusan Dakwah yang kemudian menjadi Fakultas Ushuliddin Adab dan 

Dakwah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga fakultas yang 

ada saat ini di lingkungan IAIN Curup merupakan hasil dari 

metamorfosis atau peralihan dari ketiga jurusan yang ada sebelumnya. 

 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam didirikan setelah 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

30 Tahun 2018 mengenai Organisasi dan Tata Kerja (ORTAKER) IAIN 

Curup dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2019 tentang Statuta IAIN Curup. Selanjutnya, Rektor IAIN 

Curup, atas nama Menteri Agama, melalui Surat Keputusan Nomor 

0050/In.34/2/KP.07/01/2019, mengatur Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam untuk melaksanakan fungsi dan tugas. 

 Sebelumnya, hingga tahun 2018 dan sebelum dikeluarkannya 

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2018 yang mengatur tentang IAIN 

Curup, di Jurusan Syariah terdapat empat program studi, yaitu Program 

Studi Hukum Keluarga Islam (HKI)/Ahwal Syar'iyyah, Perbankan 

Syariah (PS), Ekonomi Syariah (ES), serta Hukum Tata Negara (HTN) 

atau Siyasah Syar'iyyah. Sejak statusnya berubah menjadi IAIN, 

keempat program studi ini sudah berada di bawah naungan Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam. 
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3. Program Studi Perbankan Syariah 

a) Sejarah Program Studi Perbankan Syariah  

 Program Studi Perbankan Syariah dimulai dengan 

kepemimpinan Ibu Busra Febriyani, M.Ag, hingga tahun 2010. 

Prodi perbankan syariah saat itu memiliki Bapak Noprizal, M.Ag, 

sebagai staf dan 45 mahasiswa diangkatan pertama, dan pada tahun 

2009 sebanyak 58 mahasiswa. Kemudian pada tahun 2010 terjadi 

pergantian pucuk pimpinan di program studi, di mana Bapak 

Noprizal, M.Ag, resmi menjabat sebagai ketua. Pada tahun 2012, 

Program Pembelajaran Perbankan Syariah memperoleh akreditasi 

C, dan kemudian pada 2015, meningkat ke akreditasi unggul B, yang 

masih berlaku hingga saat ini. Pada tahun 2018, berubah status dari 

STAIN Curup menjadi IAIN Curup, sehingga Program Studi 

Perbankan Syariah tidak lagi berada di bawah naungan Jurusan 

Syariah, melainkan berada di bawah Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam (FSEI) IAIN Curup2. 

 Seiring dengan perubahan kelembagaan tersebut, terjadi juga 

pergantian pejabat ketua program studi, yang dari tahun 2018 hingga 

2023 dijabat oleh Bapak Khairul Umam Khudhori, M.E.I. Saat ini, 

jabatan ketua prodi dipegang oleh Bapak Ranas Wijaya, M.E. 

Program Studi Perbankan Syariah memiliki ruang belajar yang 

terdiri dari dua lantai, sedangkan kantor program studi ini terletak di 

 
 2 Duwi Rosita Sari, “Tantangan Alumni Perbankan Syariah Iain Curup Memulai Berkarir 

Dalam Lembaga Keuangan Syariah Tahun 2015-2018” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2024). 52. 
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bangunan yang bersama dengan Program Studi Ekonomi Islam, 

yang bersebelahan dengan bangunan Perbankan Syariah. 

b) Visi dan Misi Program Studi Perbankan Syariah 

 Visi Program Studi Perbankan Syariah menjadi Program 

Studi yang bermutu dalam pengembangan ilmu Perbankan Syariah 

berbasis Islam moderasi Asia Tenggara 2045. 

 Misi Program Studi Perbankan Syariah, yakni: 

1. Mengembangkan ilmu Perbankan Syariah yang bermutu 

berbasis Islam moderasi dan teknologi. 

2. Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang 

ilmu perbankan syariah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

3. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu 

perbankan syariah bermutu berbasis Islam moderasi. 

c) Tujuan 

 Tujuan program studi perbankan syariah adalah untuk 

menghasilkan sarjana perbankan syariah yang memiliki pemahaman 

yang kuat   serta wawasan yang komprohensif dalam bidang ilmu 

perbankan syariah sehingga memiliki kompetensi dan daya saing 

sebagai praktisi lulusan perbankan syariah. 

d) Struktur Organisasi Prodi Perbankan Syariah 

  Struktur organisasi Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institusi Agama Islam Negeri 

Curup adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Prodi Perbankan Syariah 

 

Sumber: Data Prodi Perbankan Syariah, 2025 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Statistik Deskriftif 

 Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan 

untuk melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata rata 

(Mean), tertinggi (Max), terendah (Min), dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel yaitu Gaya Hidup (X1), Tingkat 

Kepercayaan Sistem Keamanan (X2) dan Keputusan Penggunaan 

Fintech (Y). Mengenai hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriftif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

TOTALx1 60 12 30 24.38 2.882 

TOTALx2 60 20 40 31.32 3.648 

Totally 60 14 30 24.35 2.887 

Valid N 

(listwise) 

60 

    

Sumber: Output SPSS 26, data di olah 2025 

 Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari uji statistik deskriptif 

sebelumnya, yang menunjukkan distribusi data peneliti: 

1. Variabel Gaya Hidup (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan 

bahwa nilai minimum 12 sedangkan nilai maksimum sebesar 30, 

nilai rata-rata Gaya Hidup sebesar 24,38 dan Standar deviasinya 

adalah 2,882. 

2. Variabel Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan (X2), dari data 

tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 20 

sedangkan nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata Tingkat 

Kepercayaan Sistem Keamanan sebesar 31,28 dan Standar 

deviasinya adalah 3,648. 

3. Variabel Keputusan Penggunaan Fintech (Y), dari data tersebut 

bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 14 sedangkan nilai 
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maksimum sebesar 30, nilai rata-rata Keputusan Penggunaan 

Fintech sebesar 24,35 dan Standar deviasinya adalah 2,887. 

2) Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi legalitas 

kuesioner. Validitas juga menggambarkan tingkat keaslian dan 

ketepatan suatu instrumen. Instrumen yang dianggap valid atau 

sahih memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen 

yang kurang valid atau sahih menunjukkan tingkat validitas yang 

lebih rendah3.  

 Uji validitas dilakukan pada setiap pernyataan dalam daftar 

pernyataan yang mendefinisikan variabel. Hasil rhitung kita 

bandingkan rtabel, dimana df = n –2 dengan sign 5%. Jika rtabel< rhitung 

maka valid. Dalam penelitian ini rtabel diperoleh dari nilai signifikan 

sebesar 0,05 atau sig 5% dan N = 60 sehingga rtabel dalam penelitian 

ini adalah r = 0,05 (60 – 2 = 58) = 0,254. 

 Untuk menentukan tingkat validitasnya, maka akan 

dilakukan terlebih dahulu perhitungan statistik dengan 

menggunakan program SPSS 26. Tabel berikut menunjukkan hasil 

perhitungan uji validitas: 

 

 

 

 
 3 Andi Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa 

Percaya Diri Siswa,” Jurnal Kualita Pendidikan 3, no. 3 (2022): 133–39, 

https://doi.org/10.51651/jkp.v3i3.331. 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1) 

Item 

Pernyataan 

r-Hitung r-Tabel Kesimpulan 

X1P1 0,657 0,254 Valid 

X1P2 0,667 0,254 Valid 

X1P3 0,810 0,254 Valid 

X1P4 0,667 0,254 Valid 

X1P5 0,793 0,254 Valid 

X1P6 0,661 0,254 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan table 4.2 diatas, hasil dari uji validitas 

pernyataan variabel Gaya Hidup (X1) dapat dinyatakan valid karena 

hasil dari rhitung lebih besar dari rtabel yaitu > 0,254. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan (X2) 

Item Pernyataan r-Hitung r-Tabel Kesimpulan 

X2P1 0,733 0,254 Valid 

X2P2 0,667 0,254 Valid 

X2P3 0,776 0,254 Valid 

X2P4 0,668 0,254 Valid 

X2P5 0,852 0,254 Valid 

X2P6 0,823 0,254 Valid 
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X2P7 0,752 0,254 Valid 

X2P8 0,651 0,254 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil dari uji validitas 

pernyataan untuk variabel Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan 

(X2), juga dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel yaitu > 

0,254. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan Fintech 

(Y) 

Item 

Pernyataan 

r-Hitung r-Tabel Kesimpulan 

Y1 0,794 0,254 Valid 

Y2 0,586 0,254 Valid 

Y3 0,811 0,254 Valid 

Y4 0,761 0,254 Valid 

Y5 0,708 0,254 Valid 

Y6 0,851 0,254 Valid 

Sumber: Data Primer, yang diolah 2025 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil dari uji validitas variabel 

Keputusan Penggunaan Fintech (Y) menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dari variabel (Y) dinyatakan valid karena rhitung lebih 

besar dari rtabel yaitu 0,254 dengan signifikan 0,05. 
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3) Uji Realibilitas 

 Uji reliabilitas, menurut Ghozali, digunakan untuk menilai 

tingkat konsistensi dari alat pengukur seperti kuesioner. Tujuan 

utamanya adalah memastikan bahwa alat tersebut mampu 

memberikan hasil yang sama saat dilakukan pengukuran berulang 

kali. Dengan kata lain, instrumen dikatakan reliabel jika dapat 

menghasilkan data yang stabil dan konsisten di berbagai pengukuran 

yang berbeda, sehingga hasilnya dapat dipercaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa alat tersebut memiliki tingkat kestabilan dan 

konsistensi yang diperlukan untuk mendapatkan evaluasi yang 

akurat dan dapat diandalkan4. 

 Dasar pegambilan uji reliabilitas ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dengan kriteria Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari > 0,60 maka data yang diujikan dapat dikatan reliabel. Adapun 

pengujian uji reliabilitas ini menggunakan SPSS 26. Adapun hasil 

perhitungan dapat dilihat pada output dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 
.796 6  

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

 
 4 Muhammad Isa Anshari et al., “Analisis Validitas Dan Reliabilitas Butir Soal Sumatif 

Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran PAI,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2024): 964–

75, https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.5931. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Kepercayaan 

Sistem Keamanan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 
.880 8  

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Penggunaan 

Fintech (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 
.837 6  

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Tabel 4.8 

Total Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 
.915 20  

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha 

dari variabel Gaya Hidup (X1), Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan (X2), dan Keputusan Penggunaan Fintech (Y) lebih besar 

dari > 0,60 sehingga dari semua variabel penelitian, dapat dikatakan 
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bahwa semua ide yang mengukur masing-masing variabel dalam 

kuesioner adalah reliabel, sehingga item-item yang mengukur 

masing-masing variabel tersebut dapat digunakan sebagai pengukur 

berikutnya. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah baik 

variabel terikat maupun variabel bebas dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal. Ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov satu arah. Untuk menarik 

kesimpulan tentang distribusi   data, nilai signifikansi dari uji ini 

dievaluasi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05, maka data 

dianggap mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurang dari < 0,05, maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal5. 

 Hasil pengujian uji normalitas dengan menggunakan SPSS 

26 dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
 5 Bagus Nurcahyo and Riskayanto Riskayanto, “Analisis Dampak Penciptaan Brand Image 

Dan Aktifitas Word of Mouth (Wom) Pada Penguatan Keputusan Pembelian Produk Fashion,” 

Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis 3, no. 1 (2018): 14, 

https://doi.org/10.29407/nusamba.v3i1.12026. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025  

 Gambar 4.2 menunjukkan bahwa axymp.zig (2-tailed) 

memiliki nilai 0,004 kurang dari 0,05. Hasilnya menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal, jadi penelitian ini 

menggunakan metode Monte Carlo. Setelah uji normalitas 

dengan model Monte Carlo Sig. (2-tailed) nilai menunjukan 

0.151 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual atau 

data penelitian memiliki distribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas diperlukan untuk memastikan apakah 

terdapat adanya kemiripan atau hubungan yang sangat kuat antara 

variabel-variabel independen yang digunakan dalam sebuah model. 

Ketika variabel-variabel independen memiliki tingkat kemiripan 
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yang tinggi, hal tersebut akan menyebabkan korelasi yang sangat 

kuat di antara mereka. Pengujian ini juga dilakukan untuk 

menghindari adanya kejadian multikolinearitas yang dapat 

mempengaruhi keakuratan pengambilan keputusan, terutama dalam 

menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Jika nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) yang diperoleh berada pada kisaran antara 1 sampai 

10, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya multikolinearitas 

yang signifikan di antara variabel-variabel independen tersebut6. 

 Hasil uji multikolinieritas yang dilakukan pada SPSS 26 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model  
Collinearity 

Statistics 
 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 TOTALx1 0,617 1,620 

 TOTALx2 0,617 1,620 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 
 6  Philep Njonjie, Grace Nangoi, and Hendrik Gamaliel, “Pengaruh Kompetensi, Sistem 

Pengendalian Internal Dan Moralitas Aparatur Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa Di Kabupaten Halmahera Utara,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Auditing 

“Goodwill” 10, no. 2 (2019): 79, https://doi.org/10.35800/jjs.v10i2.24955. 
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 Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang diteliti tidak terjadi gejala multikolinieritas 

karena hasil VIF yang diperoleh adalah 1,620 variabel X1, dengan 

1,620 variabel X2, rasionya juga sebesar 0,617 > 0,10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

model regresi terjadi kesamaan atau ketidaksamaan dalam varians 

dari residual-residualnya. Model regresi yang dianggap baik adalah 

model yang menunjukkan sifat homokedastisitas, yaitu kondisi di 

mana varians residual tetap konstan di seluruh rentang nilai variabel 

prediktor. Untuk mengetahui keberadaan atau ketidakhadiran 

heteroskedastisitas, langkah yang biasa dilakukan adalah dengan 

melihat grafik plot yang menghubungkan nilai prediksi standarisasi 

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya yang dikenal sebagai 

student residual (SRESID). Jika pola yang terbentuk pada grafik 

tersebut menunjukkan penyebaran residual yang menyebar secara 

acak dan tidak menunjukkan pola tertentu, maka data tersebut 

dianggap memenuhi asumsi homokedastisitas, dan sebaliknya 7 . 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 

 

 

 
 7  Dadan Sabrudin and Euphrasia Suzy Suhendra, “Dampak Akuntabilitas, Transparansi, 

Dan Profesionalisme Paedagogik Terhadap Kinerja Guru Di SMKN 21 Jakarta,” Jurnal Nusantara 

Aplikasi Manajemen Bisnis Vol.4, no. No.1 (2019): 45. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.3, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas karena pola 

scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. 

4) Analisis Regresi Linear Berganda 

 Tujuan menggunakan analisis regresi linear berganda adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas, yaitu 

gaya hidup, dan tingkat kepercayaan sistem keamanan terhadap 

variabel terikat yaitu keputusan penggunaan fintech. Regresi linear 

berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini, 

modelnya adalah sebagai berikut: 

Y = α+β1X1+β2X2+e 

Dimana: 

Y : Keputusan penggunaan fintech 

α : Konstanta 
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β1 : Koefisien gaya hidup 

X₁ : Gaya hidup 

β2 : Koefisien tingkat kepercayaan sistem keamanan 

X2 : Tingkat kepercayaan sistem keamanan 

e : Error 

 Adapun hasil olahan data dari persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat nilai konstanta 

(nilai α) sebesar 7,744 dan untuk Gaya Hidup (nilai β) sebesar 0,039, 

sementara Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan (nilai β) sebesar 

0,500. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 7,774 + 0,038X1 + 0,500X2 + e 

 Berdasarkan persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta sebesar 7,744 menyatakan bahwa jika tidak ada 

variabel Gaya Hidup, dan Tingkat Kepercayaan Sistem 
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Keamanan, maka Keputusan Penggunaan Fintech rata-rata 

adalah 7.744. 

2. Koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X1) sebesar 0,039 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% variabel Gaya Hidup 

(X1), maka akan meningkatkan Keputusan Penggunaan Fintech 

sebesar 0.039 unit 

3. Koefisisen regresi variabel Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan (X2) sebesar 0,500 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% variabel Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan, maka secara signifikan akan meningkatkan secara 

signifikan Keputusan Penggunaan Fintech sebesar 0.500 unit. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji  T (Parsial) 

 Uji T menguji koefisien regresi parsial secara individual 

untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (X) 

mempengaruhi variabel dependen (Y). Ini juga menguji hipotesis 

penelitian tentang pengaruh setiap variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Selain itu, uji T adalah jenis uji statistik 

yang digunakan untuk menentukan kebenaran atau kesalahan 

hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara dua sampel rata-rata yang diambil secara acak dari 

populasi yang sama. Jika ttabel memiliki tingkat kesalahan sebesar 

dan thitung lebih besar darinya 0,05 untuk derajat bebas (df) dihitung 

dengan rumus df = n-k 
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ttabel: t (α; n-k) t = (α; 60-2/ t = (0,05;57) = maka ttabel 2,002 

Gambar 4.5 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasrkan hasil uji t pada gambar 4.5 diatas , dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dilihat pada nilai t-test pada kolom sig. Untuk variabel Gaya 

Hidup sebesar 0,760 > 0,05, sedangkan thitung 0,307 < ttabel 

2,002. Maka dapat dikatakan H1 ditolak yang artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel X1 terhadap variabel Y. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan bahwa untuk variabel Tingkat 

Kepercayaan Keamanan Sistem memiliki nilai sig sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,966 > ttabel 2,002. Ini berarti 

variabel X2 berpengaruh terhadap Y. 

2) Uji F (Uji Simultan) 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dalam hal ini Gaya Hidup (X1), Tingkat Kepercaaan 

Sistem Keamanan (X2) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh secara signifikan 
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terhadap variabel dependen yaitu Keputusan Penggunaan Fintech 

(Y). Kriteria: 

1. Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Adapun derajat bebas fhitung yaitu: 

ftabel: f (k – 1; n-k) f = (3-1; 60-3)/ f = (2; 57) = 3,16 

Gambar 4.6 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025  

 Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat disimpulkan nilai sig 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh secara 

bersama-sama variabel Gaya Hidup (X1), variabel Tingkat 

Kepercayaan Sistem Keamanan (X2) terhadap variabel Keputusan 

Penggunaan Fintech (Y). Kemudian jika dilihat dari nilai fhitung juga 

lebih besar dari nilai ftabel, yaitu 21,578 > 3,16. Maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan Gaya Hidup, Tingkat Kepercayaan 

Sistem Keamanan secara bersama-sama bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Fintech. 
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3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji determinasi dilakukan untuk menunjukkan seberapa 

besar kontribusi variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependen Y. Berikut adalah hasil uji keofisien determ21inasi R2. 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Koefisien  Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan gambar 4.7 tersebut dapat dilihat pada angka 

keofisien determinasi R2 yang diperoleh sebesar 0,411. Artinya 

pengaruh yang diberikan variabel Gaya Hidup, dan Tingkat 

Kepercayaan Sistem Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan 

Fintech adalah sebesar 41,1% sedangkan sisanya 58,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Gaya Hidup dan Tingkat Kepercayaan Sisem Keamanan Terhadap 

Keputusan Penggunaan Fintech Pada Mahasiswa Perbankan Syariah 

IAIN Curup. Maka analisis pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Penggunaan 

Fintech pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup 



 
 

73 
 

  Hasil penelitian untuk variabel Gaya Hidup, berdasarkan 

hasil uji t variabel gaya hidup menunjukkan nilai sebesar thitung 0,307 

< 2,002 ttabel dengan nilai sign sebesar 0,760 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis H1 ditolak atau H0 diterima, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Gaya Hidup (X1) 

terhadap Keputusan Penggunaan Fintech (Y).  

 Gaya hidup mahasiswa tidak selalu mempengaruhi 

keputusan mereka dalam menggunakan fintech, karena setiap 

individu memiliki gaya hidup yang berbeda-beda. Bahkan, gaya 

hidup yang cenderung hedonic, mengikuti tren terbaru, atau 

konsumtif, tidak otomatis membuat mereka lebih tertarik untuk 

menggunakan layanan fintech seperti Byond by BSI. Hal ini 

disebabkan oleh faktor lain seperti tingkat kepercayaan terhadap 

sistem keamanan, pemahaman terhadap manfaat fintech, atau 

preferensi pribadi yang tidak selalu selaras dengan gaya hidup 

hedonisme atau mengikuti tren. Dengan demikian, keberadaan gaya 

hidup tertentu tidak secara otomatis menjadikan seseorang lebih 

cenderung untuk menggunakan fintech, karena keputusan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang lebih relevan 

dengan kebutuhan dan kepercayaan mereka. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat Ayat 13: 

عُوبٗا  
ُ
مۡ ش

ُ
ك
َٰ
نَ
ۡ
ىَٰ وَجَعَل

َ
نث
ُ
رٖ وَأ

َ
ك
َ
ن ذ ِ

م م 
ُ
ك
َٰ
قۡنَ
َ
ل
َ
ا خ اسُ إِنَّ هَا ٱلنَّ يُّ

َ
أ
 يََٰٓ

بِير  
َ
َ عَلِيمٌ خ

َّ
 إِنَّ ٱللَّ

ْۚ
مۡ
ُ
ك قَىَٰ

ۡ
ت
َ
ِ أ

َّ
مۡ عِندَ ٱللَّ

ُ
رَمَك

ۡ
ك
َ
 إِنَّ أ

ْْۚ
وٓا
ُ
ئِلَ لِتَعَارَف

ٓ
بَا
َ
 وَق
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 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi 

Allah adalah orang yang paling takwa di antara kamu8."  

 Ayat diatas menekankan bahwa yang menentukan nilai dan 

kedudukan dihadapan Allah dari segi gaya hidup, kekayaan, atau 

budaya, tetapi dari ketakwaan dan keimanan. Gaya hidup tidak 

otomatis menjamin keberhasilan atau keputusan yang baik, 

melainkan niat dan prinsip keimanan yang mendasari. Dari ayat ini 

juga menyatakan bahwa gaya hidup tidak secara langsung 

mempengaruhi keputusan penggunaan fintech, karena faktor utama 

yang mendasari adalah niat, keimanan, dan prinsip dalam 

menjalankan aktivitas keuangan sesuai syariat, bukan pada aspek 

lahiriah semata. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Asep Sugandi, dkk. Dimana dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengguaan fintech. Dengan nilai signifikan 0,810 > 0,05 dan nilai 

thitung sebesar -0,242 > -2,045 nilai ttabel9. Dalam penelitian ini gaya 

hidup masyarakatnya cenderung bersifat netral dan kurang 

 
8  Al-Hujurat, Qur’an Kemenag,” diakses 23 Mei 2025, https://quran.kemenag. 

Go.id/sura/13.  

 

 9  Asep Sugandi et al., “Analisis Gaya Hidup , Perilaku Keuangan , Dan Financial 

Technology Lending P2P : Kasus Pada Masyarakat Subang Analysis of Lifestyle , Financial 

Behavior , and Financial Technology P2P Lending : Case in Subang Community,” Subang 

International Journal of Governance and Accountability (SINGA) 1 (2023): 47, 

https://singa.subang.go.id/singa/article/download/11/6/94. Subang International Journal of 

Governance and Accountability (SINGA) Vol. 1, No. 1 (2023): 41-44. 

https://quran.kemenag/
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menunjukkan pengaruh langsung terhadap keputusan menggunakan 

fintech lending, Masyarakat di Kabupaten Subang masih dianggap 

konsumtif dan belum sepenuhnya memanfaatkan fintech secara 

positif terkait gaya hidup mereka. 

 Penelitian lainnya yang menyatakan bahwa gaya hidup tidak 

berpengaruh positif dan signifikan yaitu penelitian oleh Irza Venia, 

dkk. Dalam penelitiannya variable gaya hidup tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan BSI, 

dapat dilihat bahwa nilai thitung -0,895 < ttabel 1,985 dan nilai sign 

0,373 > 0,05. Berarti jika semakin tinggi gaya hidup, maka semakin 

menurun minat masyarakat terhadap BSI10. 

2. Pengaruh Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan terhadap 

Penggunaan Fintech pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Curup 

 Hasil penelitian pada variabel Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan, berdasarkan hasil uji t variabel tingkat kepercayaan 

sistem keamanan menunjukkan nilai sebesar thitung 4,966 > 2,002 ttabel 

dengan nilai sign sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H2 diterima 

atau H0 ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan (X2) berpengaruh 

positif dan sigifikan terhadap Keputusan Penggunaan Fintech (Y) 

pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

 
 10 Irza Venia, Yoesrizal Muhammad Yoesoef, and Iain Lhokseumawe, “Pengaruh Promosi 

, Gaya Hidup , Dan Pekerjaan Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Bsi Link Di Kecamatan 

Muara Dua Kota Lhokseumawe” 4, no. 2 (2024): 99–113. 
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 Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap sistem 

keamanan fintech, maka akan semakin besar kemungkinan mereka 

untuk memutuskan menggunakan layanan fintech tersebut. 

Kepercayaan terhadap keamanan sistem, seperti perlindungan data 

pribadi, transaksi yang aman, serta perlindungan dari penipuan dan 

kejahatan cyber, menjadi faktor kunci dalam membentuk keputusan 

mereka. Jika mahasiswa percaya bahwa sistem fintech yang 

digunakan aman dan terlindungi dengan baik, maka mereka 

cenderung lebih nyaman dan yakin dalam melakukan transaksi 

keuangan melalui platform fintech. Sebaliknya, jika tingkat 

kepercayaan tersebut rendah, maka kemungkinan besar akan ragu-

ragu dan kurang tertarik untuk menggunakan layanan fintech. 

 Dengan demikian, kepercayaan terhadap sistem keamanan 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk menggunakan fintech, karena keamanan adalah 

salah satu aspek utama dalam membangun dan mempertahankan 

kepercayaan pengguna terhadap layanan keuangan digital. 

 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S An-Nisa Ayat 58: 

مۡتُم 
َ
ا حَك

َ
هۡلِهَا وَإِذ

َ
ىَٰٓ أ

َ
تِ إِل

َٰ
نَ مََٰ
َ ۡ
 ٱلۡ

ْ
وا دُّ

َ
ؤ
ُ
ن ت

َ
مۡ أ

ُ
مُرُك

ۡ
َ يَأ

َّ
 إِنَّ ٱللَّ

م بِهِۦٓۗٓ 
ُ
ك
ُ
ا يَعِظ َ نِعِمَّ

َّ
عَدۡلِْۚ إِنَّ ٱللَّ

ۡ
 بِٱل

ْ
مُوا

ُ
حۡك

َ
ن ت

َ
اسِ أ  بَيۡنَ ٱلنَّ

ا بَصِيرٗا    انَ سَمِيعََۢ
َ
َ ك

َّ
 إِنَّ ٱللَّ
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 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling 

baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat11.” 

 Ayat diatas menegaskan pentingnya menunaikan amanah 

dan berbuat adil, termasuk dalam sistem keamanan dan privasi 

pengguna. Kepercayaan terhadap kehandalan sistem keamanan 

mencerminkan penerapan amanah dan keadilan, yang sangat 

menentukan keputusan pengguna untuk mempercayai dan 

menggunakan layanan fintech. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fadillah Luqmayanti, Mar’atus Solikah dan Hestin Sri Widiawati, 

dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 

dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 4,491 > 0,000. 

Dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech perbankan syariah. Hal ini terjadi karena 

tingkat kepercayaan dalam bertransaksi mendorong pengguna untuk 

lebih yakin dalam menggunakan teknologi fintech perbankan 

syariah. Keyakinan bahwa layanan fintech perbankan syariah 

memberikan manfaat yang lebih besar, sesuai dengan setuju, dan 

 
11 An-Nisa, Qur’an Kemenag,” diakses 23 Mei 2025, https://quran.kemenag. Go.id/sura/58.  

 

https://quran.kemenag/
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mempertahankan integritas, semakin meningkatkan minat 

masyarakat Kabupaten Kediri untuk mengadopsi fintech perbankan 

syariah12. 

3. Pengaruh Gaya Hidup dan Tingkat Kepercayaan Terhadap 

Keputusan Penggunaan Fintech     

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara 

simultan dan signifikan antara gaya hidup dan tingkat kepercayaan 

terhadap penggunaan fintech pada mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Curup. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji f, yang 

menunjukkan nilai sebesar fhitung 21,578 > 3,16 lebih besar dari nilai 

ftabel. Dengan nilai sign 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Ini berarti Gaya Hidup (X1), Tingkat Kepercayaan Sistem 

Keamanan (X2) secara bersamaan berdampak positif dan signifikan 

pada Keputusan Penggunaan Fintech (Y). Sebagaimana dijelaskan 

dalam Q.S. Ar-Rad Ayat 13: 

وََٰ   مِنۡ خِيفَتِهِۦ وَيُرۡسِلُ ٱلصَّ
ُ
ة
َ
ئِك

ََٰٓ
ل
َ ۡ
عۡدُ بِحَمۡدِهِۦ وَٱلۡ حُ ٱلرَّ ِ

 وَيُسَب 

حَالِ   ِ
ۡ
دِيدُ ٱلۡ

َ
ِ وَهُوَ ش

َّ
ونَ فِي ٱللَّ

ُ
دِل

َٰ
ءُ وَهُمۡ يُجَ

ٓ
ا
َ
يُصِيبُ بِهَا مَن يَش

َ
 عِقَ ف

 “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

 
 12  Fadillah Luqmayanti, Mar’atus Solikah, and Hestin Sri Widiawati, “Pengaruh 

Kemudahan, Kepercayaan, Dan Risiko Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech 

Perbankan Syariah Pada Masyarakat Di Kabupaten Kediri,” Seminar Nasional Manajemen, 

Ekonomi Dan Akuntasi 8, no. 1 (2023): 54–65, 

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/3548/2839. 
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kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia13.” 

 Ayat ini menunjukkan bahwa keputusan dan perilaku, termasuk 

terkait penggunaan teknologi seperti fintech, dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti gaya hidup dan kepercayaan. Jika individu memiliki gaya 

hidup yang mendukung dan kepercayaan yang tinggi terhadap sistem, maka 

mereka cenderung membuat keputusan positif untuk menggunakan fintech. 

Ayat ini juga menegaskan bahwa faktor internal seperti gaya hidup dan 

kepercayaan secara simultan dan positif mempengaruhi keputusan 

seseorang, sesuai dengan hasil penelitian, dan bahwa perubahan perilaku 

dipengaruhi oleh karakter dan kepercayaan diri individu.

 
13 Ar-Rad, Qur’an Kemenag,” diakses 23 Mei 2025, https://quran.kemenag. Go.id/sura/13.  

 

 

https://quran.kemenag/
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

gaya hidup dan tingkat kepercayaan terhadap keputusan penggunaan fintech 

pada mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut hasil uji t, variabel gaya hidup (X1)  tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan penggunaan fintech (Y). 

Dibuktikan dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,760 > 0,05. 

Hal ini berarti H1 ditolak atau H0 diterima, dan pada thitung nilainya 

sebesar 0,307 > 2,002 ttabel. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan fintech pada mahasiswa perbankan syariah IAIN 

Curup. Karena gaya hidup mahasiswa yang konsumtif tidak secara 

otomatis akan memengaruhi minat atau keputusan mereka untuk 

menggunakan fintech. Keputusan tersebut lebih dipengaruhi oleh factor 

lain, yaitu kepercayaan terhadap sistem keamanan dan pemahaman 

manfaat fintech. Variasi dalam gaya hidup individu dan perbedaan 

preferensi pribadi membuat pengaruhnya tidak cukup kuat dan tidak 

signifikan secara statistik, sebagaimana dibuktikan dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pada akhirnya, 

faktor yang paling dominan dalam pengambilan keputusan mahasiswa 
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adalah kepercayaan terhadap keamanan dan sistem fintech itu sendiri, 

bukan gaya hidup mereka. 

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel tingkat kepercayaan sistem keamanan 

(X2) pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 

penggunaan fintech (Y). Seperti yang ditunjukkan oleh nilai yang 

signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 > 0,05. Hal ini berarti H2 

diterima atau H0 ditolak, dan pada thitung nilainya sebesar 4,966 > 2,002 

ttabel. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

tingkat kepercayaan sistem keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan fintech pada mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup. Dan keamanan sistem merupakan salah 

satu komponen penting yang mempengaruhi kepercayaan pengguna 

terhadap fintech. Dalam konteks fintech, mahasiswa sebagai pengguna 

muda dan digital-savvy cenderung lebih memperhatikan aspek 

keamanan, seperti kepercayaan terhadap perlindungan data pribadi, 

transaksi yang aman, serta perlindungan dari risiko penipuan dan 

kejahatan siber. Sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan, 

tingkat kepercayaan terhadap sistem keamanan menjadi penentu utama 

yang mempengaruhi apakah mereka merasa yakin dan nyaman untuk 

memutuskan menggunakan fintech. 

3. Berdasarkan hasil uji f, antara variabel gaya hidup dan tingkat 

kepercayaan sistem keamanan secara keseluruhan berdampak positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan fintech pada mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Curup. Dibuktikan dari hasil uji fhitung 21,578 >  
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3,16 ftabel. Hal trsebut berarti H3 diterima dan H3 ditolak. Hal ini bisa 

juga dilihat pada nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Maka dengan 

adanya pengaruh gaya hidup dan tingkat kepercayaan sistem keamanan 

secara bersama-sama akan mendorong keputusan penggunaan fintech 

pada mahasiswa perbankan syariah IAIN Curup. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. Saran dan harapan untuk penelitian selanjutnya dapat 

dengan menggunakan variabel independent lainnya yang dapat 

berdampak pada keputusan penggunaan fintech khususnya fintech 

syariah lainnya. 

2. Bagi Institut Agama Islam Negeri Curup 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan dan 

informasi untuk meningkatkan kualitas kampus untuk menyiapkan 

generasi yang unggul dan kompetitif. 

3. Bagi Program Studi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan masukan 

kepada Prodi Perbankan Syariah ini bisa dilihat gambaran bagaimana 

kondisi mahasiswa perbankan syariah dalam penggunaan teknologi 

digital perbankan syariah. 
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4. Bagi Mahasiswa Perbankan Syariah  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan juga 

acuan dalam mengembangkan kemampuan dan kepercayaan keamanan 

sebelum mengambil keputusan dalam menggunakan fintech.  
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  PEDOMAN KUISIONER 

1. Data Diri Responden 

Nama  : 

Nim  : 

Prodi  : 

Semester  : 

2. Petunjuk Pengisian Angket/Kuisioner 

a. Isilah data diri anda sebelum melakukan pengisian angket/kuisioner. 

b. Berilah tanda centang (√ ) pada pilihan jawaban yang ada. 

c. Berikut ini keterangan alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

 

Pernyataan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RR Ragu-Ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

3. Angket/Kuisioner 

Variabel X1 (Gaya Hidup) 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

Activity (Aktivitas) 

1.  Saya memahami bagaimana cara 

memanfaatkan layanan dan melakukan 

transaksi fintech dengan benar. 

     

2. Saya sering melakukan transaksi 

keuangan secara digital. 

     

Interest (Minat) 

1. Saya tertarik untuk menggunakan 

fintech karena menawarkan kemudahan 
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dan kecepatan dalam bertransaksi 

keuangan. 

2. Saya tertarik untuk memahami berbagai 

layanan yang ditawarkan fintech. 

     

Opinion (Opini) 

1.  Saya berpendapat bahwa, penggunaan 

fintech dapat mempermudah transaksi 

keuangan sehari-hari. 

     

2. Menurut saya, penggunaan fintech 

aplikasi Byond by BSI adalah pilihan 

yang bijak untuk mahasiswa. 

     

  

Variabel X2 (Tingkat Kepercayaan Sistem Keamanan) 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

Keyakinan 

1. Saya memiliki keyakinan bahwa 

penggunaan fintech adalah pilihan yang 

aman untuk transaksi keuangan. 

     

2. Saya yakin bahwa mampu untuk 

mengatasi risiko terhadap keamanan 

saat menggunakan fintech. 

     

Kualitas Layanan 

1. Saya merasa bahwa fintech adalah 

layanan yang dapat di andalkan untuk 

kebutuhan keuangan saya. 

     

2. Saya yakin bahwa fintech memberikan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

saya sebagai peggunanya. 

     

Keamanan Data 

1. Saya merasa aman menggunakan 

fintech karena adanya jaminan 

keamanan data yang diterapkan. 
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2. Saya percaya bahwa aplikasi fintech 

memiliki sistem yang baik untuk 

melindungi data saya dari kebocoran. 

     

Kerahasiaan Data 

1. Saya percaya bahwa aplikasi fintech 

menjaga kerahasiaan data pribadi saya 

selama proses transaksi keuangan. 

     

2. Saya mempercayai bahwa semua 

informasi tentang sistem keamanan 

fintech sangat berguna untuk 

pengambilan keputusan saya dalam 

menggunakan aplikasi tersebut. 

     

Variabel Y (Keputusan Penggunaan Fintech) 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

Pengenalan Kebutuhan 

1. Saya merasa bahwa aplikasi fintech 

memenuhi kebutuhan perbankan saya, 

sehingga saya menggunakannya. 

     

Pencarian Informasi Konsumen 

1. Saya merasa perlu untuk mencari tahu 

lebih dalam tentang aplikasi fintech 

sebelum menggunakan. 

     

Keputusan dalam Memilih 

1. Saya sering mempertimbangkan faktor 

keamanan dalam mengambil keputusan 

menggunakan aplikasi fintech. 

     

Kecepatan 

1. Saya percaya bahwa kecepatan aplikasi 

fintech dapat mempercepat transaksi 

keuangan. 

     

Efisiensi 
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1. Saya merasa penggunaan aplikasi 

fintech lebih efisien dibandingkan 

metode tradisional. 

     

Kemudahan Akses 

1. Saya percaya bahwa kemudahan 

penggunaan aplikasi fintech sangat 

mempengaruhi keputusan saya. 
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TABEL UJI T 
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TABEL UJI F 
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GAYA HIDUP (X1) 

TOTAL Aktivitas Opini Minat 

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 

3 4 3 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 3 3 3 4 4 22 

4 3 4 4 3 4 22 

3 2 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 3 4 24 

4 4 4 3 3 4 22 

4 5 4 4 5 4 26 

5 4 4 4 4 4 25 

3 4 3 4 3 3 20 

5 4 5 4 5 5 28 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 4 4 4 5 26 

4 3 3 2 3 2 17 

4 4 4 3 4 5 24 

4 4 5 4 5 4 26 

4 4 4 5 5 4 26 

5 5 4 5 5 5 29 

4 4 4 5 5 5 27 

5 5 4 3 5 4 26 

5 5 4 5 5 4 28 

3 5 5 4 5 5 27 

3 5 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 3 23 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 5 4 28 

2 5 4 4 4 4 23 

5 2 5 5 5 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 3 3 4 20 

4 5 5 4 4 4 26 

3 4 4 4 4 3 22 

1 1 1 3 3 3 12 

3 5 4 4 4 5 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 5 5 3 26 

4 5 4 4 5 4 26 

4 5 5 5 5 4 28 
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3 4 4 4 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 4 4 4 22 

4 5 5 4 5 5 28 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 5 4 27 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

 

TINGKAT KEPERCAYAAN SISTEM KEAMANAN (X2) 

TOTA

L 
Keyakinan 

Kualitas 

Layanan 
Keamanan Data Kerahasian Data 

X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2P7 X2P8 

4 4 4 4 4 4 5 3 32 

3 4 4 3 4 4 4 4 30 

4 3 3 3 3 3 4 3 26 

4 3 4 4 3 4 4 4 30 

3 3 4 4 3 3 3 4 27 

3 3 3 4 4 5 4 5 31 

4 4 3 1 4 4 3 3 26 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 4 4 4 3 3 3 27 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 5 3 3 3 5 31 

4 4 5 4 3 3 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 4 4 4 4 4 4 30 

4 4 5 4 4 4 3 4 32 

2 3 2 3 2 2 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

5 5 4 4 5 4 4 5 36 

4 3 4 5 4 4 4 4 32 

4 5 5 4 5 5 4 4 36 

4 4 5 4 4 4 3 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 5 5 5 4 5 37 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

5 4 4 4 4 3 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 5 4 5 5 5 4 35 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 3 4 4 3 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

4 3 3 4 4 4 4 4 30 

4 3 4 4 4 4 4 3 30 

5 4 3 5 4 4 3 1 29 

4 3 4 4 3 3 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 3 4 5 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 5 5 5 5 5 5 38 

3 3 4 4 4 3 3 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 5 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

KEPUTUSAN PENGGUNAAN FINTECH (Y) 

TOTA

L 
Pengenalan 

Kebutuhan 

Pencarian 

Info Kon 

Keputusa

n Memilih 

Kecepata

n 

Efisiens

i 

Kemudaha

n Akses 

Y1P1 Y1P2 Y1P3 Y1P4 Y1P5 Y1P6 

4 4 3 3 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 3 23 

4 3 4 3 4 4 22 

4 4 4 4 4 3 23 

3 4 3 3 3 3 19 

4 3 3 4 4 4 22 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 5 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 
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5 4 4 5 4 4 26 

2 3 2 2 3 2 14 

5 4 4 4 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 5 4 27 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 5 4 4 27 

4 5 4 4 4 5 26 

4 5 5 5 5 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 2 5 5 26 

4 4 3 4 4 4 23 

3 5 5 4 3 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 3 4 26 

4 3 3 4 5 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 3 4 3 21 

4 5 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 3 3 22 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 5 5 4 25 

5 2 5 5 5 5 27 

1 4 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 3 22 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 4 5 5 28 

4 5 4 4 3 3 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 
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